KEPUTUSAN

 KONFERENSI PGRI KOTA TASIKMALAYA TAHUN 2009

NOMOR   :001/KONKOT/PGRI/XX/2009

Tentang :

JADWAL ACARA

BISMILLAHIRRAHMANIRRAHIM
Dengan Rahmat Allah Yang Maha Esa,

Konferensi PGRI Kota Tasikmalaya Tahun  2009

Menimbang
:

1. Bahwa Konferensi PGRI Kota Tasikmalaya telah ditetapkan untuk diselenggarakan pada tanggal 31 Oktober 2009 di Hotel Linggajaya  Kota Tasikmalaya.
2. Bahwa demi terselenggaranya Konferensi PGRI Kota Tasikmalaya secara tertib, aman, lancar, efektif, dan efesien, dipandang perlu adanya Keputusan Konferensi PGRI Kota Tasikmalaya, tentang Jadwal Acara Konferensi PGRI Kota Tasikmalaya.
Mengingat
:
1. Pasal 28 ayat 1 ( g ) BAB  XV  Anggaran Dasar PGRI.
2. Pasal 73 dan 74 BAB  XXI Anggaran Rumah Tangga PGRI.


Memperhatikan :      
1. Permusyawaratan dalam Rapat Pleno Pengurus PGRI Kota Tasikmalaya  tanggal  19  Juni  2009.
2. Permusyawaratan dalam Sidang Paripurna I, Konferensi PGRI Kota Tasikmalaya tanggal  31  Oktober  2009.      

M E M U T U S K A N
Menetapkan
:   
Keputusan Konferensi PGRI Kota Tasikmalaya tentang Jadwal Acara Konferensi PGRI Kota Tasikmalaya Tahun  2009.

Pertama 
:
Jadwal Acara Konferensi PGRI Kota Tasikmalaya pada tanggal 31 Oktober 2009 secara lengkap sebagaimana tercantum dalam lampiran yang merupakan satu kesatuan yang tak terpisahkan dengan keputusan ini.

Kedua
:
Jadwal Acara sebagaimana dimaksud dalam diktum pertama keputusan ini merupakan pedoman dan pegangan dalam melaksanakan Konferensi PGRI Kota Tasikmalaya  Tahun 2009.

Ketiga    
:
Perubahan seperlunya atas Jadwal Acara sebagaimana dimaksud dalam diktum pertama keputusan ini sesuai dengan perkembangan dan kebutuhan dapat dilakukan dengan persetujuan Konferensi PGRI Kota Tasikmalaya Tahun  2009.

Keempat 
:
Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan, dan akan diadakan perbaikan seperlunya bila dianggap perlu.

Ditetapkan 
:
di Tasikmalaya
Pada Tanggal  :
31  Oktober  2009
Pimpinan Sidang,
Ketua,
Sekretaris,

H. Uun Harun, S.Pd., M.Pd.
Drs. Unang Mahmud MF. MC. MH.
NPA 10.29.0001
NPA 10.29.0004
LAMPIRAN KEPUTUSAN

 KONFERENSI PGRI KOTA TASIKMALAYA TAHUN 2009

NOMOR   : 001/KONKOT/PGRI/XX/2009

Tentang :

JADWAL ACARA
	NO
	WAKTU
	URAIAN KEGIATAN
	PETUGAS

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)

	1
	07.00 – 09.00
	Pendaftaran peserta/Chek in
	Tim Sekretariat

	2
	09.00 – 10.00
	1. Pembukaan 
	Drs. KH. Mumun Surahman., MBA.,  MM.

	 
	 
	2. Pembacaan Ayat Suci Al-Quran
	Drs. Jenal Toha

	 
	 
	3. Menyanyikan Lagu 
	Tim Paduan Suara

	 
	 
	a.    Indonesia Raya
	 

	 
	 
	b.    Mars PGRI
	 

	 
	 
	c.     Hymne PGRI
	 

	 
	 
	4. Ikrar Guru Indonesia
	Moh. Husen Idris, S.Pd.

	 
	 
	5. Laporan Panitia Penyelenggara
	Mahmudin, A.Ma.Pd.

	 
	 
	6. Sekapur Sirih Ketua PGRI Kota
	H. Uun Harun, S.Pd., M.Pd.  

	 
	 
	7. Sambutan
	

	 
	 
	a.    Ketua PGRI Provinsi Jawa Barat 
	Ketua PGRI Prov. Jabar (Drs. H. Edi Permadi, M.Pd.)

	 
	 
	b.     Wali Kota Tasikmalaya dilanjutkan dengan Pembukaan Konferensi 
	Wali Kota Tasikmalaya (Drs. H. Syarif Hidayat, M.Si.)

	 
	 
	8. Do’a
	Ruhiyat, S.Ag., S.Pd.

	3
	10.00 – 10.15
	ISTIRAHAT/COFFEE BREAK
	Panpel

	4
	10.15 – 12.00
	SIDANG PLENO I
	Pengurus PGRI Kota 

	 
	 
	1.    Laporan Tim Pemeriksa Mandat
	

	 
	 
	2.    Pengarahan Pengurus PGRI Provinsi
	Ketua PGRI Prov. Jabar (Drs. H. Edi Permadi, M.Pd.)

	 
	 
	3.    Pengesahan Jadwal Acara dan Tata Tertib 
	Pimpinan Sidang

	 
	 
	4.    Pemilihan Pimpinan Sidang
	Pimpinan Sidang

	5
	12.00 – 13.00
	ISTIRAHAT
	 Panpel 

	6
	13.00 – 15.00
	SIDANG PLENO II
	 Pimpinan Sidang

	 
	 
	1.    Laporan Pertanggungjawaban Pengurus  Masa Bakti 2005-2010
	

	 
	 
	2.    Pandangan Umum
	

	7
	15.00 – 15.30
	ISTIRAHAT/COFFEE BREAK
	 Pimpinan Sidang

	7
	15.00 – 15.30
	ISTIRAHAT/COFFEE BREAK
	 Pimpinan Sidang

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)

	8
	15.30 – 16.15
	KAPITA SELEKTA
	 Wakil Wali Kota (Ir. H. Dede Sudrajat, MP)

	9
	16.15 – 18.00
	SIDANG PLENO III
	 Pimpinan Sidang

	 
	 
	1.    Pangantar Rancangan Program
	Drs. Deri Daswara, MM 

	 
	 
	2.    Pembagian Komisi
	Pimpinan Sidang
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	3.    Sidang Komisi
	Pimpinan Sidang

	 
	 
	4.    Laporan Komisi
	Pimpinan Sidang

	 
	 
	5.    Pengesahan Program Kerja dan APBO
	Pimpinan Sidang

	10
	18.00 – 19.00
	ISTIRAHAT
	Panpel 

	11
	19.00 – 21.00 
	SIDANG PLENO IV
	Pimpinan Sidang 

	 
	 
	1.    Pernyataan Demisioner Pengurus Lama
	Ketua PGRI Kota

	 
	 
	2.    Penetapan Panitia Pemilihan
	Ketua PGRI Prov. Jabar (Drs. H. Edi Permadi, M.Pd.)

	 
	 
	2.    Pengesahan Daftar Calon Pengurus
	

	 
	 
	3.    Pemilihan Pengurus
	

	 
	 
	4.    Melengkapi Susunan Pengurus
	Tim Formatur 

	 
	 
	5.    Pelantikan Pengurus
	Ketua PGRI Prov. Jabar (Drs. H. Edi Permadi, M.Pd.)

	12
	21.00 – 22.00
	PENUTUPAN
	 

	 
	 
	1.    Pembukaan
	Panpel 

	 
	 
	2.    Sambutan Ketua Terpilih
	Ketua Terpilih

	 
	 
	3.    Sambutan Ketua PGRI Provinsi
	Ketua PGRI Prov. Jabar (Drs. H. Edi Permadi, M.Pd.)

	
	
	4.    Doa/Tutup Dilanjutkan Musafahah
	Ruhiyat, S.Ag., S.Pd.


Ditetapkan 
:
di Tasikmalaya
Pada Tanggal  
:
31  Oktober  2009

Pimpinan Sidang,
Ketua,
Sekretaris,

H. Uun Harun, S.Pd., M.Pd.
Drs. Unang Mahmud MF. MC. MH.
NPA 10.29.0001
NPA 10.29.0004
KEPUTUSAN

 KONFERENSI PGRI KOTA TASIKMALAYA TAHUN 2009

Nomor   : 002/KONKOT/PGRI/XX/2009

Tentang :

TATA TERTIB

BISMILLAHIRRAHMANIRRAHIM
Dengan Rahmat Allah Yang Maha Esa,

Konferensi PGRI Kota Tasikmalaya Tahun  2009

Menimbang
:

1. Bahwa Konferensi PGRI Kota Tasikmalaya telah ditetapkan untuk diselenggarakan pada tanggal 31 Oktober 2009 di Hotel Linggajaya  Kota Tasikmalaya.
2. Bahwa demi terselenggaranya Konferensi PGRI Kota Tasikmalaya secara tertib, aman, lancar, efektif dan efesien, maka dipandang perlu adanya Keputusan Konferensi PGRI Kota Tasikmalaya, tentang Tata Tertib Konferensi PGRI Kota Tasikmalaya Tahun 2009.
Mengingat
:
1. Pasal  28 ayat 1 ( g ) BAB  XV Anggaran Dasar PGRI

2. Pasal  33 dan 34  BAB  XI  Anggaran Rumah Tangga  PGRI

3. Pasal  46  BAB  46  Anggaran Rumah Tangga PGRI

4. Pasal  72, 73, dan 77 Anmggaran  Rumah Tangga PGRI

Memperhatikan :      
1. Keputusan Rapat Koordinasi Pengurus PGRI Kota bersama Cabang dan Ranting PGRI se- Kota  Tasikmalaya  tanggal  19  Juni  2009.
2. Permusyawaratan dalam Sidang Paripurna I, Konferensi PGRI Kota Tasikmalaya tanggal  31  Oktober  2009.      

M E M U T U S K A N
Menetapkan
:   

Keputusan Konferensi PGRI Kota Tasikmalaya tentang Tata Tertib Konferensi PGRI Kota Tasikmalaya Tahun  2009.

Pertama 
:
Tata Tertib Konferensi PGRI Kota Tasikmalaya pada tanggal 31  Oktober  2009 secara lengkap sebagaimana tercantum dalam lampiran yang merupakan satu kesatuan yang tak terpisahkan dengan keputusan ini.

Kedua
:
Tata Tertib sebagaimana dimaksud  dalam diktum pertama keputusan ini merupakan pedoman dan pegangan dalam melaksanakan Konferensi PGRI Kota Tasikmalaya  Tahun 2009.

Ketiga    
:
Perubahan seperlunya atas Tata Tertib sebagaimana dimaksud dalam diktum pertama keputusan ini sesuai dengan perkembangan dan kebutuhan dapat dilakukan dengan persetujuan Konferensi PGRI Kota Tasikmalaya Tahun  2009.

Keempat 
:
Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan, dan akan diadakan perbaikan seperlunya bila dianggap perlu.

Ditetapkan 
:
di Tasikmalaya
Pada Tanggal 
:
31  Oktober  2009

Pimpinan Sidang,
Ketua,
Sekretaris,

H. Uun Harun, S.Pd., M.Pd.
Drs. Unang Mahmud MF. MC. MH.
NPA 10.29.0001
NPA 10.29.0004
LAMPIRAN KEPUTUSAN 
KONFERENSI  PGRI KOTA TASIKMALAYA TAHUN 2009
NOMOR : 002/KONKOT/PGRI/XX/2009
Tentang :

TATA TERTIB

I. STATUS, FUNGSI,  DAN TEMA

1. Status

Konferensi Kota adalah forum tertinggi  di  tingkat kota sebagai pelaksana kedaulatan anggota PGRI Kota Tasikmalaya.
2. Fungsi Pokok 

Konferensi akhir masa bakti Pengurus PGRI Kota Tasikmalaya  berfungsi untuk :

2.1. Membahas dan menilai lapoan pertanggungjawaban Pengurus  PGRI  Kota  Tasikmalaya Masa Bakti XX Tahun 2005-2010.

2.2. Menetapkan ketentuan umum Program Kerja dan Anggaran Pendapatan dan Belanja Organisasi (APBO) Masa  Bakti  XX 2009/2014.

2.3. Memilih Pengurus PGRI Kota Tasikmalaya Masa  Bakti  XX 2009/2014.
3. Tema Pokok

“AKTUALISASI PERJUANGAN PGRI MEWUJUDKAN PENDIDIKAN BERBASIS MUTU MELALUI GURU PROFESIONAL, SEJAHTERA, DAN TERLINDUNGI”.
II. WAKTU DAN TEMPAT

1. Waktu: Konferensi  PGRI  Kota  Tasikmalaya   diselenggarakan pada   tanggal  31 Oktober  2009.   
2. Tempat:   Hotel  Linggajaya - Jln. Raya Singaparna 
III. WEWENANG DAN TANGGUNGJAWAB PENYELENGGARA 
1. Wewenang  dan Tanggungjawab Penyelenggara Konferensi PGRI  Kota berada di tangan  Pengurus PGRI Kota Tasikmalaya   sesuai dengan Pasal 71 Bab XXI  Anggaran Rumah Tangga   PGRI.  
2. Dalam penyelenggara Konferensi, Pengurus PGRI Kota Tasikmalaya dibantu oleh Panitia Penyelenggara Konferensi Kota yang berkedudukan di tempat penyelenggara Konferensi.
IV. BIAYA  KONFERENSI     

1. Biaya Penyelenggaraan Konferensi PGRI Kota Tasikmalaya dipikul  bersama oleh semua anggota PGRI melalui sumbangan dana konferensi dan dana organisasi PGRI Kota Tasikmalaya dipergunakan untuk :

a. Biaya akomodasi/konsumsi peserta dan panitia

b. Biaya penggandaan matyeri persidangan untuk peserta.

c. Biaya administrasi.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                             
2. Anggaran Konferensi Kota ditetapkan Pengurus  PGRI Kota Tasikmalaya dan PGRI Kecamatan se-Kota Tasikmalaya dalam rapat  koordinasi pengurus pada tanggal 29 Juni  2009. 
3. Pengurus PGRI Kota Tasikmalaya mempertanggungjawabkan  anggaran keuangan Konferensi pada rapat koordinasi Pengurus  PGRI Kecamatan se-Kota Tasikmalaya.
V.
PESERTA  KONFERENSI

Berdasarkan  ketentuan Pasal 72 Bab XXI Anggaran Rumah Tangga PGRI, peserta Konferensi terdiri atas: 

1. Utusan Pengurus Ranting; 

2. Utusan Pengurus Cabang;
3. Pengurus  PGRI Kota Tasikmalaya;
4. Utusan  Pengurus PGRI  Provinsi;
5. Wakil Anak Lembaga dan Badan Khusus Tingkat Kota;
6. Wakil Himpunan/Ikatan/Asosiasi Profesi dan Keahlian Sejenis Tingkat Kota;
7. Badan Penasihat Pengurus PGRI  Kota, dan
8. Peninjau yang diundang oleh Pengurus PGRI Kota.
VI. 
HAK  BICARA  DAN SUARA      

Berdasarkan ketentuan Pasal 73 Bab XXI Anggaran  Rumah Tangga  PGRI, secara mutatis mutandis berlaku Pasal 49 dan 61 hak bicara  dan suara diatur sebagai berikut:

1. Tiap peserta mempunyai hak bicara.
2. Hak suara hanya ada pada utusan PGRI Ranting dan atau utusan perwakilan anggota berdasar wilayah kelurahan/satu unit kerja/gugus sekolah.
3. Setiap ranting paling sedikit memiliki 1 (satu) suara dan paling banyak 5 (lima) suara.

4. Jumlah seluruh anggota PGRI Kota diwakili menjadi jumlah hak suara dengan pembagi 20 (dua puluh).
5. Jumlah hak suara tersebut pada point 4 dibagi keseluruh ranting dan/atau kelurahan/satuan pendidikan, gugus sekolah secara proporsional dengan pertimbangan setiap 20 (dua puluh) anggota  dari setiap ranting dan/atau kelurahan/satu unit kerja/gugus sekolah  memiliki 1 (satu) suara.

VII. PEMUNGUTAN SUARA DAN PENGAMBILAN KEPUTUSAN

1. Berdasarkan  ketentuan Pasal 46 Bab XVI Anggaran Rumah Tangga PGRI,  pengambilan keputusan  diatur sebagai berikut:

a. Keputusan diambil dengan cara musyawarah mufakat.

b. Apabila upaya untuk mencapai mufakat tidak berhasil, maka   diputuskan dengan suara terbanyak. 

2. Pengambilan keputusan tersebut dengan mempertimbangkan permasalahannya, pemungutan suara dapat dilakukan secara:
a. Tertulis
b. Lisan
VIII. PERSIDANGAN KONFERENSI

1. Jenis-jenis Sidang Konferensi.

1.1.    Sidang-Sidang Paripurna
1.2.    Sidang-Sidang Komisi
1.3.    Sidang-sidang/pertemuan-pertemuan lainnya.

2. Sifat Sidang

2.1.  Sidang-sidang terbuka
2.2.  Sidang-sidang tertutup
2.2.1. Dengan persetujuan sidang, pimpinan sidang dapat menetapkan sidang tertutup bagi acara-acara  tertentu. 

2.2.2. Dalam hal persidangan dinyatakan tertutup, maka yang hadir hanyalah  utusan-utusan Ranting, utusan Cabang, Pengurus PGRI Kota, Pengurus PGRI Provinsi.

2.2.3. Segala pembicaraan dalam sidang tertutup tidak boleh diumumkan keluar organisasi.

3. Materi  dan Prosedur Persidangan
3.1. Laporan Pertanggungjawaban Pengurus PGRI Kota Tasikmalaya.

3.1.1. Laporan dibacakan oleh Pengurus PGRI Kota  Tasikmalaya hanya bagian-bagian  terpenting  yang perlu mendapatkan perhatian khusus, karena laporan lengkap secara tertulis telah diberikan kepada calon peserta Konferensi sebelum Konferensi dimulai untuk dapat dipelajari terlebih dahulu.

3.1.2. Laporan Pengurus PGRI Kota Tasikmalaya dilengkapi oleh  laporan  Panitia  Pemeriksa  Keuangan  PGRI  Kota Tasikmalaya.
3.2. Pandangan Umum terhadap Pertanggungjawaban Pengurus PGRI  Kota Tasikmalaya.
3.2.1. Pandangan Umum dilakukan untuk menilai laporan Pengurus PGRI Kota guna kemajuan organisasi  di masa-masa yang akan datang dengan bercermin pada kekurangan/pengalaman di masa lalu.

3.2.2. Tiap Cabang PGRI dapat mengajukan paling banyak 1 (satu) juru bicara (general speaker) yang diajukan oleh Pengurus PGRI Cabang atas nama utusan-utusan ranting sebelum sidang Konferensi dimulai.
3.2.3. Untuk pembicara ditentukan oleh Pengurus PGRI Kota Tasikmalaya dan menghindarkan terlalu banyaknya pembicara berdasarkan aspirasi sidang, dengan ketentuan bahwa seorang pembicara lebih efesien apabila tidak mengulangi pembahasan materi yang telah dibahas oleh pembicara sebelumnya.
3.2.4. Urutan pembicara ditentukan oleh Pemimpin Sidang berdasarkan aspirasi  sidang  dengan ketentuan bahwa seorang pembicara lebih efektif apabila tidak mangulangi pembahasan materi yang telah dibahas pembicara sebelumnya.

3.2.5. Pandangan umum diselenggarakan dalam 1 (satu)  babak dan tiap pembicara menggunakan waktu paling lama 5 menit.

3.2.6. Materi pandangan umum harus mengenai  sasaran yang menjadi tanggungjawab Pengurus PGRI Kota Tasikmalaya.
3.2.7. Dalam hal dipandang perlu ada babak selanjutnya ditetapkan oleh Pengurus PGRI Kota Tasikmalaya atas persetujuan sidang.     

3.3.  Ceramah, sambutan, pidato pengarahan, dan lain-lain :

3.3.1. Isi ceramah, sambutan, pidato pengarahan dan sebagainya digunakan sebagai bahan masukan bagi penyusunan program kerja.
3.3.2. Pembahasan dilakukan dalam sidang komisi.
3.3.3. Dalam sidang paripurna tidak diadakan pembahasan, apabila sangat perlu karena sesuatu hal dipandang kurang/tidak jelas diajukan pertanyaan-pertanyaan.
3.4.  Prasaran Pengurus PGRI Kota Tasikmalaya Tentang Program Kerja:    
3.4.1. Perasaran disampaikan secara garis besarnya dalam Sidang Paripurna.

3.4.2. Pembahasan lebih mendetail dilakukan dalam Sidang Komisi.

3.4.3. Prasaran Pengurus PGRI Kota Tasikmalaya merupakan bahan pokok disamping usul-usul cabang untuk menyusun program kerja Pengurus PGRI Kota Tasikmalaya masa bakti berikutnya.

4.    Sidang-sidang Komisi.

       4.1  Menurut  kelompok permasalahannya, komisi  terdiri atas:

4.1.1.  Komisi  A (Umum dan Keuangan)aip
4.1.2.  Komisi  B (Program Kerja)deri
4.1.3.  Komisi  C (Anak Lembaga/Badan Khusus)unang
4.1.4.  Komisi  D (Himpunan/Ikatan/Asosiasi Profesi)sunar
4.1.4.  Komisi  E (Pernyataan/Rekomendasi Konferkot)uun
4.2.
Komisi bertugas membahas,  merumuskan, menyimpulkan,    dan melaporkannya untuk meminta keputusan   Pengesahan Sidang Paripurna, tentang materi-materi/masalah-masalah yang diajukan dalam diajukan  dalam  persidangan-persidangan Konferensi.
4.3. Kalau dianggap perlu dapat ditunjuk/dibentuk panitia kecil  (Adhock) dengan tugas membentu pimpinan sidang merumuskan kesimpulan-kesimpulan.

4.4. Perumusan   kesimpulan   sidang   komisi  harus dilakukan sematang mungkin sehingga tidak memerlukam  perbaikan- perbaikan.
4.5. Jika terhadap suatu masalah terdapat perbedaan pendapat  yang tidak dapat dipertemukan, masing-masing pihak menunjuk seorang juru bicara untuk mempertahankan pendiriannya, sehingga sidang paripurna tinggal memutuskan menerima salah satu pendapat atau menghapuskan kedua-duanya.
4.6 Utusan cabang mengkoordinir penentuan/pilihan Komisi oleh  utusan-utusan ranting dan melaporkan/mendaftarkannya   kepada panitia Konferensi sebelum sidang komisi dimulai. 
5. Pemimpin Persidangan Konferensi
5.1. Berdasarkan Pasal 71 (1) Bab XXI Anggaran Rumah Tangga PGRI Konferensi Kota dipimpin oleh Pengurus PGRI Kota.   

5.2. Pimpinan Sidang Paripurna ditentukan oleh Pengurus PGRI  Kota  Tasikmalaya.
5.3. Pimpinan Sidang Komisi dipilih oleh dan dari anggota komisi  dengan tugas memimpin persidangan, merumuskan  kesimpulan-kesimpulan dan melaporkannya pada sidang paripurna.

5.4. Pimpinan  Sidang Paripurna  terdiri atas:

5.4.1. Seorang Ketua

5.4.2. Seorang Sekretaris

5.4.3. Seorang Pelapor
IX. 
PANITIA PEMILIHAN PENGURUS PGRI KOTA

1. Berdasarkan ketentuan Pasal 53 dan 65 secara mutatis mutandis  pada  Pasal 77 Bab XXI Anggaran Rumah Tangga PGRI Kota.
2. Pemilihan Pengurus PGRI Kota Tasikmalaya dipimpin oleh  Pengurus PGRI Provinsi dengan dibantu oleh sebuah panitia yang  terdiri atas utusan Pengurus Cabang dengan jumlah sedikitnya 7  (tujuh) orang  dan  sebanyak-banyaknya 11 (sebelas) orang. 

3. Panitia  Pemilihan  memilih  Ketua, Sekretaris, dan  Pelapor  serta selebihnya menjadi anggota.

4. Panitia Pemilihan Khusus Penjaringan Calon dipilih oleh  Konkot terakhir untuk meneliti syarat umum dan syarat khusus, dan  syarat-syarat lainnya, dan melaporkan hasilnya kepada Konferensi.

5. Tugas Panitia Pemilihan.

5.1. Mengumumkan hak suara.

5.2. Mengumumkan daftar calon berdasar rekomendasi Pansus  Penyaringan Bakal Calon.

5.3. Merencanakan dan melaksanakan cara penyelenggaraan  pemilihan yang praktis, hemat, lancar, tertib, serta memenuhi ketentuan organisasi.

5.4. Membagikan kartu suara  pada  tiap-tiap kali  akan dilakukan  pemilihan,  yaitu  Ketua  (F.1) Wakil  Ketua  (F.2)  dalam satu paket, dan Sekretaris (F.3).

5.5. Menghitung kartu suara yang masuk.

5.6. Menetapkan sah tidaknya kartu suara.

5.7. Menghitung jumlah suara yang diperoleh masing-masing calon.

5.8. Menetapkan calon terpilih.

5.9. Mengumumkan/melaporkan hasil pemilihan ke Sidang  Pleno.

6. Ke-4 (empat) Pengurus Terpilih bertindak selaku formatur dengan  wewenang dari Konferensi untuk melengkapi Susunan Pengurus PGRI Kota dari Daftar Calon Tetap (DCT) yang telah direkomendasikan  Pansus  Penjaringan  Bakal  Calon.

7. Dewan Penasihat PGRI Kota ditetapkan/disahkan oleh Konferensi  atas usul Pengurus PGRI Kota dengan personalia Dewan Penasehat sedikit-dikitnya berjumlah 5 (lima) orang terdiri atas tokoh-tokoh Pendidikan, Budayawan, Kemasyarakatan, dan Para Ahli.

X.   HAL-HAL  LAIN

1. Setiap peserta wajib mengikuti semua persidangan dengan  mentaati seluruh ketentuan yang telah ditetapkan dalam tata  tertib ini.

2. Hal-hal lain tidak/belum cukup diatur dalam tata tertib ini,  ditentukan oleh  Pimpinan Sidang dengan persetujuan Sidang.

3. Peraturan Tata Tertib ini disyahkan oleh Konferensi PGRI Kota Tasikmalaya pada tanggal 31 Oktober 2009. 

Ditetapkan 
:
di Tasikmalaya
Pada Tanggal  :
31  Oktober  2009

Pimpinan Sidang,
Ketua,
Sekretaris,

H. Uun Harun, S.Pd., M.Pd.
Drs. Unang Mahmud MF. MC. MH.
NPA 10.29.0001
NPA 10.29.0004
KEPUTUSAN

 KONFERENSI PGRI KOTA TASIKMALAYA TAHUN 2009

NOMOR   : 003/KONKOT/PGRI/XX/2009

Tentang :

LAPORAN  PERTANGGUNGJAWABAN PENGURUS 
MASA BAKTI XIX TAHUN 2005-2010

BISMILLAHIRRAHMANIRRAHIM
Dengan Rahmat Allah Yang Maha Esa,

Konferensi PGRI Kota Tasikmalaya Tahun  2009

Menimbang  : 

1. Bahwa Konferensi PGRI Kota Tasikmalaya merupakan realisasi dari Rapat Koordinasi PGRI Kecamatan se-Kota Tasikmalaya tanggal 19 Juni 2009 di Tasikmalaya.
2. Bahwa Pengurus PGRI Kota Tasikmalaya telah menyampaikan Laporan Pertanggungjawaban dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan AD/ART PGRI dan amanat/tugas organisasi yang ditetapkan Konferensi PGRI Kota Tasikmalaya tahun 2005 di Tasikmalaya dengan hasil baik. 
3. Bahwa berhubung hal itu, perlu ditetapkan Keputusan Konfernsi PGRI Kota Tasikmalaya tentang penerimaan Laporan Pertanggungjawaban Pengurus PGRI Kota Tasikmalaya Masa Bakti XIX Tahun 2005-2010.
Mengingat :

1. Pasal 33 Bab XI Anggaran Rumah Tangga  PGRI.

2. Keputusan Konferensi PGRI Kota Tasikmalaya tanggal 25 Agustus  2005 Tentang Susunan dan Personalia Pengurus PGRI Kota Tasikmalaya Masa Bakti  XIX  Tahun 2005-2010.
Memperhatikan  :

1. Keputusan Rapat Koordinasi Pengurus PGRI Kota Tasikmalaya bersama Pengurus PGRI Kecamatan se-Kota Tasikmalaya pada tanggal 19 Juni  2009.
2. Pendapat yang berkembang dalam sidang-sidang Konferensi PGRI Kota Tasikmalaya tahun 2009.
M E M U T U S K A N

Menetapkan  :

Keputusan Konferensi PGRI Kota Tasikmalaya Tentang Penerimaan Laporan Pertanggungjawaban Pengurus PGRI Kota Tasikmalaya Masa Bakti XIX Tahun 2005-2010.

Pertama : 
Menerima dan menyatakan syah Laporan Pertanggungjawaban  Pengurus PGRI Kota Tasikmalaya Masa Bakti XIX Tahun 2005-2010, dan menyampaikan terima kasih serta penghargaan yang setinggi-tingginya kepada Pengfurus PGRI Kota Tasikmalaya Masa Bakti XIX Tahun 2005-2010 atas pelaksanaan tugasnya sesuai dengan amant Konferensi PGRI Kota Tasikmalaya. 
Kedua    :    Keputusan  ini  berlaku  sejak  tanggal  ditetapkan. 
Ditetapkan 
:
di Tasikmalaya
Pada Tanggal  :
31  Oktober  2009

Pimpinan Sidang,
Ketua,
Sekretaris,

H. Uun Harun, S.Pd., M.Pd.
Drs. Unang Mahmud MF. MC. MH.
NPA 10.29.0001
NPA 10.29.0004
LAMPIRAN KEPUTUSAN

KONFERENSI PGRI KOTA TASIKMALAYA TAHUN 2009

NOMOR   : 003/KONKOT/PGRI/XX/2009

Tentang :

 LAPORAN PERTANGGUNGJAWABAN 
PENGURUS PGRI KOTA TASIKMALAYA MASA  BAKTI  XIX 2005 – 2010

I.
PENDAHULUAN


Seraya memanjatkan puji dan syukur ke hadirat Allah Swt. yang telah memberikan limpahan rahmat dan karunia, sehingga kita dapat melaksanakan tugas dan kewajiban, baik yang bersifat pribadi, keluarga, maupun organisasi. Dalam kesempatan yang berbahagia ini kita memohon kepada-Nya, semoga keluarga besar PGRI Kota Tasikmalaya senantiasa  diberikan kekuatan dan kemampuan untuk dapat memberikan manfaat bagi kehidupan nusa, bangsa, dan agama.


Pada hari ini keluarga besar PGRI Kota Tasikmalaya melaksanakan Konferensi PGRI Kota Tasikmalaya. Insya Allah dalam Konferensi ini kita akan bersama-sama mencurahkan perhatian dan fikiran demi kesempurnaan organisasi, baik administrasi, program dan kinerja kepengrusannya. 


Selanjutnya perlu dimaklumi bahwa Laporan Pertanggungjawaban Pengurus PGRI Kota Tasikmalaya merujuk kepada Pasal 74 Anggaran Rumah Tangga secara mutatis mutandis yang menyatakan bahwa Laporan Pertanggungjawaban hendaknya memuat:

· Kegiatan pelaksanaa program organisasi selama satu masa bakti

· Kebijakan keuangan, inventaris, dan kekayaan organisasi PGRI Kota Tasikmalaya

· Kegiatan dan perkembangan Anak Lembaga PGRI, Badan Khusus dan Himpuanan/Ikatan/Asosiasi Profesi dan Keahlian Sejenis Profesi.

 Untuk memudahkan, menelaah Laporan Pertanggungjawaban Pengurus PGRI Kota Tasikmalaya pada Konferensi tahun 2009 saat ini kami awali dengan selayang pandang cuplikan Program Umum yang diamanatkan oleh Konferensi PGRI Kota Tasikmalalaya tanggal  25  Agustus   2005.

Redaksional dari Program Umum tersebut sudah disederhanakan dan disinkronisasikan, tetapi tidak mengabaikan substansi dari masing-masing sub Program Umum. Adapaun Program Umum yang sudah disederhanakan tersebut sebagai berikut:

1. Intensifikasi silaturrahmi beradaptasi terhadap implikasi otonomi daerah dengan tetap berpangkal kepada kekuatan PGRI sebagai organisasi perjuangan.
2. Meningkatkan keterlibatan PGRI dalam pengambilan kebijaksanaan pendidikan sebagai kekuatan pemikir baik kepada Dinas Pendidikan maupun kepada Pemerintah Kota Tasikmalaya.
3. Meningkatkan kemampuan para pengurus, kader dan semua anggota PGRI melalui pelatihan, seminar, lokakarya baik tingkat Kota maupun tingkat Provinsi.
4. Memperjuangkan peningkatan penghasilan guru dan tenaga kependidikan lainnya melalui tunjangan fungsional, tunjangan daerah dan tyunjangan maslahat lainnya, serta realisasi tunjangan profesi.
5. Membantu guru dan tenaga kependidikan lainnya dalam memperoleh hak-hak kepegawaian seperti hak menjadi PNS, kenaikan pangkat,  pembayaran gaji dan hak pensiun.
6. Melindungi dan membela guru/anggota PGRI yang menghadapi permasalahan hukum.
7. Menata mekanisme, pengelolaan keuangan organisasi.
8. Mempererat kerjasama dengan organisasi wanita lain yang tergabung dalam BKOW Kota, GOW, BKKBN dan PKK.
9. Mengangkat peran dan fungsi Anak Lembaga  PGRI.
10. Melengkapi sarana dan prasarana organisasi beserta persekolahan PGRI sebagai upaya meningkatkan mutu lembaga pendidikan PGRI.
11. Peran PGRI Kota Tasikmalaya dalam persiapan dan pelaksanaan Konferensi Provinsi Jawa Barat tahun 2008.
Sebelas program hasil sinkronisasi tersebut sudah dikompilasikan dan dituangkan dalam Laporan Pertanggungjawabn Pengurus PGRI Kota Tasikmalaya Masa Bakti Tahun 2005-2010 dengan sistematika sebagai berikut:

I. PENDAHULUAN

II. UMUM DAN KEUANGAN

III. LAPORAN SEKRETARIS BIDANG

1. UMUM DAN ORGANISASI

2. KETENAGAKERJAAN DAN KESEJAHTERAAN

3. INFORMASI DAN KOMUNIKASI

4. PENGEMBANGAN KARIER DAN PROFESI

5. PEMBERDAYAAN PEREMPUAN

6. PENDIDIKAN 

7. KEROHANIAN

8. PEMBINAAN KESENIAN DAN OLAH RAGA 

9. ADVOKASI DAN PERLINDUNGAN HUKUM 

10. HUBUNGAN KERJASAMA ANTAR INSTANSI

IV. LAPORAN ANAK LEMBAGA 

V. PENUTUP
II.
UMUM DAN KEUANGAN
A. UMUM

Silaturrahmi yang merupakan salah satu sarana perjuangan baik dalam audensi maupun dalam bentuk advokasi yang dilakukan terhadap pemerintah seperti kepada Mendiknas, Menteri Keuangan, Menteri Hukum dan HAM, terhadap Legislatif seperti ke MPR dan DPR dan ke lembaga Yudikatif dalam hal ini Mahkamah Konstitusi, PGRI Kota Tasikmalaya bersama PGRI Provinsi Jawa Barat dalam pelaksanaannya menjadi bagian yang tak terpisahkan dari Pengurus Besar.

Hasil yang diperoleh antara lain lahirnya Undang-Undang Guru dan Dosen No. 14  Tahun 2005 dan direalisasikan anggaran Pendidikan 20% dari APBN. Silaturrahmi ke tingkat pusat ini harus dilakukan karena PP tentang Guru masih belum disyahkan dan sertifikasi profesi beserta pembayaran tunjangan profesi masih mengalami kendala.

Demikian juga silaturrahmi dengan Pemerintah Kota Tasikmalaya, PGRI secara proaktif menyampaikan pemikiran-pemikiran yang berkaitan dengan kebijakan-kebijakan pendidikan di Kota Tasikmalaya, misalnya:

· Dalam program Percepatan Penuntasan Wajib Belajar Pendidikan Dasar 9 tahun melakukan sosialaisasi ke ranting-ranting.
· Dalam persiapan pelaksanaan Anggaran Pendidikan 20% APBD Kota Tasikmalaya, PGRI melakukan audensi langsung dengan Dinas Pendidikan, Sekretaris Daerah, Wakil Wali Kota, Wali Kota, dan DPRD untuk melaksanakan anggaran tersebut meski belum terpenuhi seamuanya dari anggaran tersebut.
· Silturrahmi ke Pengurus PGRI Cabang dan Ranting telah dilakukannya walaupun belum optimal.
PGRI Kota Tasikmalaya merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Pengurus PGRI Provinsi Jawa Barat dalam memberikan presure pengajuan yudicil review ke Mahkamah Konstitusi tentang APBN Pendidikan sesuai dengan amanat Undang-Undang 1945, merupakan realisasi jati diri organisasi. Alahamdulillah 3 (tiga) kali mengajukan, yudicial review ke MK semuanya dimenangkan PGRI.

B. KEUANGAN
Dalam rangka menjalankan roda organisasi PGRI diperlukan dana dan keuangan organisasi yang memadai. Hal ini pengelolaan keuangan diperlukan perencanaan yang matang, pengorganisasian yang mantap dan pelaksanaan yang konsisten serta pengawasan yang ketat.

Penerimaan dan pengeluaran keuangan harus seimbang berorientasi pada program dan didasarkan pada sumber-sumber penerimaan keuangan PGRI Kota Tasikmalaya dari iuran anggota, usaha yang lain yang halal dan tidak mengikat.

Penerimaan dan penmgeluaran keuangan digunakan untuk kegiatan organisasi PGRI dalam rangka mencapai maksud dan tujuan yang telah ditetapkan baik secara tahunan melalui Konferensi Kerja dan lima tahunan melalui Konferensi Kota.

Mengenai inventarisasi barang yang dipelihara dan terkendali dapat menunjang program kerja PGRI Kota Tasikmalaya dalam mencapai maksud dan tujuan yang telah ditetapkan tersebut di atas.

Iuan dan sumbangan anggota yang kami terima dialokasikan dalam kegiatan sebagai berikut:

1. Iuran anggota dialokasikan untuk mendanai kegiatan rutin organisasi. Sedangkan iuran anggota yang diperuntukan bagi PGRI Provinsi dan Pusat langsung disetor melalui rekening bank yang ditunjuk.
2. Sumbangan anggota dialokasikan untuk kegiatan berikut:
a. Mendanai kegiatan Bantuan Penyantun Kematian (BPK) bagi anggota dan atau kelaurga (suami/istri/anak) yang mengalami musibah meninggal dunia dengan ketentuan bagi anggota Rp150.000,00, suami/istri Rp75.000,00, dan anak anggota Rp50.000,00.
b. Sumbangan pembelian tanah dari anggota sebesar Rp100.000,00/anggota telah dibelanjakan pada tanah seluas 51,5 tumbak (721 M2) dengan Nomor Sertifikat 10.18.18.06.1.00374 yang terletak di Jalan Cimuncang Kelurahan Panglayungan Kecamatan Cipedes Kota Tasikmalaya (uraian terlampir).
c. Membayar pembelian Majalah Suara Daerah.
d. Membayar kegiatan sosial dan kegiatan lainnya yang bersifat partisipasi.
3. 
Kegiatan organisasi hampir seluruhnya dibiayai dari iuran anggota, dana lain yang bersifat kegiatan seremonial seperti Hari PGRI/Hari Guru  Nasional sebagian besar dari sumbangan yang syah tidak mengikat. Dengan demikian, keterbatasan dana tersebut berdampak pada hal-hal berikut:

a. Beberapa rencana kerja pengurus PGRI Kota Tasikmalaya tidak dapat terlaksana secara maksimal. Tiap tahun disusun berdasarkan skala prioritas, mana yang mungkin dan mana yang paling banyak dampak positifnya bagi kemajuan organisasi.
b. Dalam kondisi terpaksa pengurus melaksanakan kegiatan dengan dana yang kurang memadai.

c. Selain itu, staf tata usaha menerima upah di bawah Upah Minimal Regional (UMR) yang sudah lama menjadi tuntutan mereka, sehingga yang bersangkutan mencarai pekerjaan yang lebih layak.

4. Kelancaran pengumpulan iuran dari Pengurus PGRI Cabang masih menghadapi kendala. 

Laporan keuangan dibuat dalam bentuk neraca secara tersendiri bersama dengan laporan daftar inventarisasi barang disampaikan tidak terpisahkan dengan laporan keuangan. 

III.
LAPORAN SEKRETARIS BIDANG
A. ORGANISASI DAN KADERISASI

Semakin meningkatnya kesadaran berorganisasi pada semua tingkatan kepengurusan, memberikan penguatan bahwa PGRI adalah organisasi besar, organisasi mapan, tak lapuk ditalan waktu, tak lekang ditelan zaman, sekali PGRI tetap PGRI. Hal ini dapat dibuktikan:

1. Optimalisasi forum organisasi dalam menyikapi hal-hal berikut:

a. Sosialisasi Undang-undang Guru melalui kegiatan seminar.

b. Pernyataan sikap organisasi dalam menghadapi Pilkada Kota Tasikmalaya tahun 2007.
2. Mengikuti kegitan Diklatpim untuk Kader PGRI di Tingkat Provinsi
3. Mengadakan audensi dengan PGRI Kabupaten tentang aset Wisma Guru.

4. Melakukan kerjasama dengan Lembaga Pemerintah, Dewan Pendidikan, Lembaga Swadaya Masyarakat, Organisasi Masyarakat, dan Organisasi Kepemudaan

5. Publikasi fungsi organisasi PGRI sebagai kekuatan pemikir pelaksana, pengontrol, dan penekan dengan proaktif melakukan hal berikut:

· Aksi guru Solo (kami rindu kesejahteraan)

· Aksi guru di Jakarta

· Menyampaikan aspirasi di DPRD Kota Tasikmalaya

6. Perintisan pembangunan Gedung Guru PGRI Kota Tasikmalaya yang diawali pengadaan tanah seluas 51 tumbak

7. Memperingati HUT PGRI ke- 61, 62, 63/Guru Nasional ke – 7, 8, 9/Hari Guru Internasional di Kota Tasikmalaya.

8. Memberikan pelayanan permintaan/perubahan Kartu Anggota.

9. Memimpin/memberikan bimbingan dalam pemilihan pengurus dan meningkatkan disiplin organisasi.
10. Menghadiri dan memimpin Konferensi PGRI Cabang.
11. Menghadiri forum silaturahim di tingkat Cabang melalui kegiatan PHBI.
12. Pembentukan badan khusus organisasi yakni Himpunan Guru Sukwan(HGH).
13. Untuk peningkatan solidaritas organisasi melakukan sosialisasi surat PB-PGRI No. 253/Um/PB/XX/2008 tanggal  04  Agustus 2008 Tentang Seragam Batik Nasional PGRI Motif Kusuma Bangsa.

B. BIDANG KESEJAHTERAAN DAN KETENAGAKERJAAN

1. Menghimpun data guru anggota PGRI yang telah mencapai golongan ruang IV/A untuk dimotivasi agar memiliki kemauan/kemampuan mencapai jenjang kepangkatan minimal golongan IV/B.
2. Merintis penggalangan dana abadi PGRI yang bersumber dari APBD dan sumbangan anggota.
3. Memperjuangkan tunjangan kualifikasi akademik S1 atau D4.
4. Memperjuangkan kenaikan insentif bagi guru TK/SD/SMP.
5. Perjuangan undang-undang guru dan dosen, peraturan pemerintah, dan permendiknas.
6. Mengadakan advokasi/audensi kepada Dinas Pendidikan dan Kepegawaian Kota dalam penangan masalah sanksi, rotasi, dan promosi anggota PGRI.
7. Melakukan audensi/advokasi kepada eksekutif dalam memperjuangkan tuntunan pembayaran tunjangan uang makan bagi PNS.
8. Memberikan penghargaan kepada guru anggota PGRI yang berprestasi (gupres).
9. Mendaftarkan anggota PGRI Non-PNS kepada Kantor Dinas Kependudukan dan Ketenaga kerjaan Kota Tasikmalaya untuk dicatat sebagai anggota Konfederasi Serikat Pekerja Indonesia (KSPI).
10. Membimbing anggota HGH dalam memperjuangkan nasibnya.
C. INFORMASI DAN KOMUNIKASI

1. Berpartisipasi aktif dalam penyusunan Perda No. 4/2007 tentang Penyelenggaraan Pendidikan, Peraturan-Peraturan Wali Kota tentang pendidikan di Kota Tasikmalaya.

2. Melaksanakan pembinaan terhadap guru untuk dapat memposisikan menjadi guru yang profesional dan bermartabat.

3. Menjalin kerjasama dengan PT. Dellon dalam mensosialisasikan Perumahan Guru.
4. Proaktif dengan Pemerintah dan Bappeda Kota Tasikmalaya dalam menentukan  APBD Tahun 2008/2009 (Musrembang)

5. Proaktif dengan Dinas Pendidikan dan Bappeda Jawa Barat dalam mensosialisasikan rencana penggunaan Anggaran Pendidikan 20% APBD.

D. PENGEMBANGAN KARIR DAN PROFESI

1. Guru dan tenaga kependidikan lainnya berkewajiban untuk mengembangkan kemampuan profesionalnya, sehingga memiliki dedikasi tinggi dan etos krja yang prima, dan pada gilirannya akan meningkatkan mutu pendidikan. Upaya yang sangat strategis menurut UU Guru dan Dosen yaitu melalui Sertifikasi Profesi, yang selanjutnya diatur melalui Peraturan Pemerintah. Sampai dengan bulan Mei 2007, Sertifikasi Profesi yang harus diatur oleh PP tersebut belum ada kejelasan dan langkah yang ditempuh oleh PB-PGRI bersama perwakilan Pengurus Provinsi pada tanggal 10 Mei 2007 mengadakan pertemuan dengan fraksi DPR antara lain, fraksi PKS, PDIP, PAN dan PKB, tujuannya :“Mendesak agar Sertifikasi Profesi Guru segera dapat dilaksanakan sebelum PP ditetapkan dan dikeluarkan, Permendiknas tentang Sertifikasi Guru”. Hasilnya tanggal 4 Mei 2007 keluar Permendiknas No. 18 Tahun 2007 tentang Sertifikasi Guru dalam Jabatan. Alhamdulillah, dua tahun sudah Sertifikasi Guru Dalam Jabatan dilaksanakan, walaupun dalam  teknisnya banyak permasalahan, tetapi sertifikasi sudah mulai dan kita harus optimis bahwa pada suatu saat akan tuntas. 

2. Untuk tak terjadi dikotomi antara Negeri dan Swasta dalam proses tertib kepegawaian pemerintah menerbitkan Nomor Urut Pendidik dan Tenaga Kependidikan (NUPTK). 

3. Untuk meningkatkan kemampuan guru dalam membuat karya tulis telah diutus  Drs. U. Mahmud Falah, MC, MH. mengikuti  pelatihan di tingkat  Provinsi yang diselenggarakan PGRI Provinsi Jawa Barat bekerjasama dengan LPMP Provinsi Jawa Barat. 

4. Pendidikan dan latihan  Seminar Pendidikan Sertifikasi Guru tahun 2005.
5. Rekruitmen calon kepala sekolah:
a. Periodesasi Jabatan Kepala Sekolah untuk masa jabatan 4 (empat) tahun.

b. Perumusan kriteria Calon Kepala Sekolah.
c. Pemantauan dalam Rekruitmen calon Kepala Sekolah.
d. Rekomendasi aktifis PGRI dalam seleksi Calon Kepala Sekolah.
e. Rekomendasi dalam pelantikan calon Kepala Sekolah.
f. Pemantauan dalam seleksi CPNS untuk guru bantu dan honorer.
6. Dukungan dan Motivasi:
a. Memasukan HGH sebagai anak Lembaga PGRI:
b. Aktif dalam pembinaan aktifis HGH:
c. Aktif dalam perjuangan HGH dalam seleksi CPNS:
d. Memberikan dukungan pada guru yang biopisai dalam seleksi  Calon Kepala Sekolah:
e. Mempermudah guru dalam Rekomendasi/penandatanganan KTI dan PTK dalam kenaikan pangkat:
7. Silaturahmi

a. Dengan Walikota dalam kriteria Calon Kepala Sekolah

b. Dengan Kadis Disdik dalam penintaan kriteria Calon Kepala Sekolah 

c. Dengan HGH dalam perjuangan seleksi CPNS

d. Dengan Disdik tentang kuota sertifikasi guru

e. Menampung aspirasi guru dalam pencarian dana/uang sertifikasi guru

f. Perjuangan kualifikasi akademik guru

E. PEMBERDAYAAN PEREMPUAN 


Menghadiri dan mengikuti pertemuan rutin GOW dengan kegiatan sebagai berikut:
	No.
	Uraian Kegiatan
	Materi

	(1)
	(2)
	(3)

	1
	Kamis, 21-4-2005
	Peringatan Hari Kartini

	2
	Senin, 30-4-2005
	Kiat Awet Muda "Harry Samantha"

	3
	Rabu, 29-6-2005
	Deterjen Ramah Lingkungan

	4
	Rabu, 6-7-2005
	“THE JAMU GARDEN”  dari Martha Tilaar

	5
	Rabu, 3-8-2005
	Pencegahan dan Penanggulangan HIV/AIDS oleh Mitra Citra Remaja ( MCR) Tasikmalaya

	6
	Rabu, 7-9-2005
	Peringatan Isra Mi’raj Nabi Muhammad SAW 1426 H.

	7
	Rabu, 12-10-2005
	Tanaman Hias dan Cara Pemeliharaannya oleh  Hj.Rina Nuryati. Ir.,M.P

	8
	Senin, 30-1-2006
	Demam Berdarah dan Flu Burung dari Dinas Kesehatan Kota Tasikmalaya.



	(1)
	(2)
	(3)

	9
	Senin, 20-2-2006
	Ceramah dari Ketua TP.PKK Kota Tasikmalaya ( ibu Hj.Bubun Bunyamin ) 

	10
	Kamis, 23-3-2006
	Saresehan “Peran Seni dan Budaya Masyarakat Jawa Barat sebagai Kontribusi dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara.

	11
	Rabu, 31-5-2006
	Ceramah Kepemimpinan 

	12
	Kamis, 22-6-2006
	Ceramah Flu burung oleh DR.Rina

	13
	Kamis, 20-7-2006
	Pertemuan GOW Kota Tasikmalaya.

	14
	Selasa, 27-2-2007
	Pengarahan dari Ibu Ketua TP PKK Kota Tasikmalaya Ibu Hj.Bubun Bunyamin. 

	15
	Kamis,29-3-2007
	Ceramah dari IWAPI

	16
	Kamis,24-5-2007
	Ceramah dari Al-Hidayah Kota Tasikmalaya dan Wanita Katolik

	17
	Selasa, 26-6-2007
	“Rahasia Awet Muda dari Lajnah Immaillah”

	18
	Jumat,29-7-2007
	Sosialisasi Pilkada

	19
	Rabu,22-8-2007
	Pengelolaan limbah Air Rumah Tangga

	20
	Selasa,11-9-2007
	Seminar ESQ (Emotional Spiritual Quotient)

	21
	Rabu, 28-11-2007
	Ceramah Fenomena HIV/AIDS Kota Tasikmalaya

	22
	Senin,28-1-2008
	Sosialisasi Tentang Jaminan Sosial Tenaga Kerja.

	23
	Rabu, 27-2-2008
	Ceramah/Sosialisasi Pembalut Anion Non Daur Ulang

	24
	Rabu, 26-3-2008
	Memperingati Maulid Nabi Muhammad SAW

	25
	Senin, 21-4-2008
	Memperingati Hari Kartini

	26
	Kamis, 22-5-2008
	Tanaman Obat Keluarga (TOGA)

	27
	Senin, 23-6-2008
	Kunjungan Wisata ke Istana Presiden

	28
	Rabu, 23-8-2008
	Memperingati HUT RI ke-63 

	29
	Rabu,29-10-2008
	Halal Bihalal Idul Fitri 1429 H

	30
	Selasa, 27-1-2009
	Memaksimalkan Akses Keluarga Dalam Tumbuh Kembang Anak Remaja

	31
	Selasa, 24-2-2009
	Ceramah Penanggulangan Penyakit Kronis dengan Nutrisi Seimbang Paten

	32
	Selasa, 24-3-2009
	Memperingati Maulid Nabi Muahammad SAW.

	33
	Selasa, 21-4-2009
	Peringatan Hari Kartini

	34
	Minggu, 3-5-2009
	Kreasi Bubur Nusantara Bersama Super Bubur

	35
	Selasa, 26-5-2009
	“Seluk Beluk Hiperlidemia dan Pengobatannya” oleh DR.Indrawati A Nugraha

	36
	Kamis, 18-6-2009
	Ceramah Kesehatan, Kecantikan dan Keseimbangan Hormon dari Lumi Glow

	37
	Selasa, 28-7-2009
	Peringatan Isra Mi’raj Nabi Muhammad SAW. Penceramah dari Muslimat NU

	38
	Rabu, 19-8-2009
	Harmonisasi / Perpaduan Warna (Colour Harmoni)


F. PENDIDIKAN DAN PROFESI

Dengan  segala keterbatasan  meski memiliki cita-cita dan komitmen yang kuat untuk tetap dapat memberikan manfaat bagi setiap anggota dan masyarakat pada umumnya. Beberapa catatan yang telah dilakukan Pengurus PGRI masa bakti 2005-2010 adalah sebagai berikut : 
1. Mensosialisasikan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) tingkat SLTA/SLTP   bekerjasama  dengan Dinas Pendidikan Kota Tasikmalaya.

2. Memberikan Pelatihan Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif  dan Menyenangkan (PAKEM), Model Pendekatan Tematik kepada Guru-guru sekolah Dasar dan TK/PAUD.

3. Bekerjasama dengan Dinas Pendidikan Kota Tasikmalaya dalam rangka sinergitas  wajib belajar sembilan tahun Pendidikan Dasar untuk mencapai tunas Wajar Dikdas Paripurna.

4. Bersama-bersama dengan Pengurus PGRI Provinsi Jawa Barat pro aktif dalam pembnerasntasan  perdagangan dan penggunaan Narkoba dan tayangan siaran TV yang merugikan pendidikan anak bangsa Indonesia.

G. KEROHANIAN

1. Meningkatkan silaturrahmi kemitraan dengan Dinas, Lembaga dan Organisasi tingkat Kota Tasikmalaya :

2. Setiap tahun ( 2005-2006-2007-2008 ) selalu menyelenggarakan Silaturrahmi Idul Fithri dilaksanakan bersama Disdik, Depag dan PGRI ( Tri Mitra ), sebagai Leading Sectornya bergiliran.

3. Menghadiri hari besar agama Islam seperti : Maulid Nabi Muhammad Saw., Nuzulul Quran, Idul Qurban dan lain-lain.

4. Selalu melaksanakan ta’ziyah kepada keluarga besar PGRI yang mendapat musibah baik kematian maupun sakit berat/ringan karena kecelakaan  bencana.

5. Pada tanggal  22 Maret  2007 menyelenggarakan “DOA GURU UNTUK INDONESIA” yang bertempat di Mesjid Agung Tasikmalaya dan dihadiri ± 4.000/guru/anggota PGRI.

6. Meningkatkan kerjasama dengan Kanwil Depag, Lembaga Pendidikan dan Sosial Kaegamaan dalam rangka  :

· Mensosialisasikan PGRI kepada guru-guru di lingkungan Departemen Agama.

· Meningkatkan peran guru agama dalam memperkokoh integrasi bangsa.

H. KESENIAN, KEBUDAYAAN DAN OLAH RAGA

1. Kesenian dan Kebudayaan

a. Melaksanakan pasanggiri tembang sunda se- Kota Tasikmalaya, bertempat di gedung Pertambangan. 
b. Pentas seni kaulinan urang lembur/kreativitas guru tahun 2007/2008, diikuti semua guru masing-masing Kecamatan. Tempat di gedung Galih Ptrawesti.

c. Lomba dangdut, bertempat di Asia Plaza. 
d. Mengikuti lomba paduan suara tingkat  Provinsi Jawa Barat tahun 2007/2008 dengan mendapat juara ketiga. 
e. Tahun 2007/2008 mengadakan kegioatan pemilihan putra-putri cilik tuingkat SD se-Kota Tasikmalaya. Dikuti masing-masing Kecamatan. Jumlah pereta  870  orang. 
f. Menyelenggarakan kegiatan lomba serah terima calon pengantin. Diikuti oleh Kecamatan se-Kota Tasikmalaya. 
2. Bidang Olah Raga

a. Pada tahun 2006/2007 mengadakan pertandingan antar Kecamatan se-Kota Tasikmalaya, dengan tiga cabang olahraga yang dipertandingkan, yaitu :

· Volly Ball Putra/Putri

· Tenis Meja Putra/Putri

· Bulutangkis Putra/Putri dan ditambah permainan tradisi Galah/Hadang Putra/Putri

b. Mengadakan gerak jalan santai, diikuti anggota PGRI, Instansi lain dan Masyarakat. 

c. Pada tahun 2007/2008 mengikuti pertandingan Volly Ball ke tingkat provinsi, 

d. Mengadakan pertandingan olah raga antar Kecamatan se-Kota Tasikmalaya, dengan cabang olah raga :

· Volly Ball  Putra/Putri

· Bulutangkis Putra/Putri

· Tenis Meja  Putra/Putri

· Galah/Hadang  Putra/Putri

· Tenis Lapangan  Putra

e. Pada tahun 2008/2009 mengadakan kegiatan gerak jalan santai, yang diikuti seluruh anggaoa PGRI , Instansi lain dan Masyarakat se-Kota Tasikmalaya. Tempat start di Halaman Bale Kota Tasikmalaya. 

I. ADVOKASI DAN PERLINDUNGAN HUKUM

1. Melakukan usaha pendampingan kepada para guru bantu dan honorer dalam advokasi baik tingkat Kota maupun advokasi tingkat Provinsi.

2. Bersama-sama PGRI Provinsi ke PB-PGRI melakukan  class action advokasi tentang anggaran pendidikan 20 % APBN, lahirnya PP dan Sertifikasi kepada MPR, DPR dan Mendiknas.

3. Bersama LKBH-PGRI melaksanakan advokasi kepada guru-guru yang bermasalah terkait tindakan hukum baik tindak pidana maupun perdata bahkan kepada seorang guru yang dituduh melakukan tindakan subversif.
J. HUBUNGAN KERJASAMA DENGAN INSTANSI LAIN  

Kegiatan kerjasama hanya bersifat partisipasi dengan instansi atau organisasi lain seperti, LSM Laskar Merah-Putih, Lembaga Pers (PWI).
IV.  
ANAK LEMBAGA DAN BADAN KHUSUS

A. BPK PGRI:
1. Menyantuni anggota, suami atau isteri anggota, dan anak anggota yang meninggal dunia.

2. Pengadministrasian keuangan dan tata kerja pengelola BPK.

3. Pendataan anggota yang baru.

4. Melayani pengajuan pembayaran santunan anggota, suami-isteri, dan anak anggota yang meninggal dunia.

5. Memotivasi anggota yang ada di SLTP/MTs./MA/SMA/SMK/PT untuk menjadi anggota BPK dilakukan pada kunjungan ke Kecamatan.

6. Menyampaikan laporan secara berkala kepada  induk organisasi, laporan keuangan BPK terlampir.

7. Pendataan anggota BPK yang baru sekaligus pendataan anggota PGRI.

8. Melayani pegajuan klaim santunan anggota, suami/isteri dan anak anggota yang meninggal dunia.

9. Memotivasi anggota untuk menjadi anggota BPK.

B. SATGAS  PGRI 

1. Mensukseskan Konferensi Organisasi  PGRI Kota Tasikmalaya.

2. Mengamankan berbagai forum organisasi yang dilaksanakan Pengurus PGRI  Kota Tasikmalaya.

3. Mendampingi audensi dengan pejabat pemerintah Kota Tasikmalaya.

4. Mensukseskan kegiatan Bidang Seni dan Olah raga dalam rangka  HUT PGRI.
5. Selalu andil   mensukseskan   program  IGTK - PGRI  Kota Tasikmalaya, seperti :  Pameran, Karnaval dan Olah raga. 

6. Ikut  partisipasi aktif kepada keluarga guru, baik dalam keadaan suka (misal : Pernikahan, Khitanan) maupun dalam keadaan duka (sakit atau meninggal dunia) baik secara formal (diundang) maupun non formal (spontanitas).
7. Selalu ikut memfasilitasi (mediasi) kepada guru yang tersangkut  perdata/pidana, baik internal maupun eksternal.

8. Berperan aktif dalam kegiatan yang diselenggarakan oleh PGRI   maupun program anak lembaga lainnya.

9. Menertibkan dan memotivasi anggota Satgas agar lebih solid kepada induk organisasi.

10. Mengajukan pakaian seragam  Satgas  yang baru lengkap dengan atribut serta perlengkapan  dengan memprioritaskan anggota Satgas yang aktif.

11. Mengadakan latihan bela negara bekerjasama dengan KODIM/ POLRES.


C. WISMA GURU



    Pengurusan Wisma Guru selama ini baru dilaksanakan oleh Pengurus Wisma Kabupaten. Mengingat pembentukan dan pengukuhan Pengurus Wisma Guru PGRI Kota belum terbentuk. Oleh karena itu, agenda yang dilakukan Pengurus PGRI Kota berkonsentrasi pada hal-hal berikut:

1. Memantau pengelolaan wisma yang dilakukan oleh Pengurus pgri Kabupaten Tasikmalaya.

2. Menggunakan wisma guru untuk kepentingan organisasi dan kesekretariatan.
3. Menyelesaikan tentang pembagian asset (gono-gini).

D. LKBH PGRI
1. Meningkatkan konsultasi dan pelayanan dalam memberikan bantuan hukum kepada anggota yang mempunyai masalah hukum seperti:

a. Anggota PGRI yang melakukan gugat cerai dan cerai talak.

b. Anggota PGRI yang terjerat utang kepada rentenir.

c. Anggota PGRI yang menjadi saksi dalam hal tindak pidana penganiayaan.

d. Anggota PGRI yang terlibat kasus pelanggaran disiplin sebagai PNS.

e. Membantu penyelesaian masalah kasus pidana.

2.
Memberikan perlindungan, pembelaan, dan penyuluhan hukum bagi anggota PGRI – (salah satu Guru di SMPN 2 Tasikmalaya, salah satu Guru Agama di Kecamatan Cihideung, salah satu Kepala Sekolah di Kecamatan Cibeureum dan salah satu guru SD di Kecamatan Tamansari yang dituduh melakukan tindakan subversif/penghinaan ideologi negara).

3.
Memberikan dukungan moril kepada salah satu keluarga guru dalam persidangan di Pengadilan Negeri Tasikmalaya pada tanggal 4 Januari 2006.


4.
Menyampaikan laporan secara berkala kepada induk organisasi.


E. PPLP PGRI:
DATA PERSEKOLAHAN PGRI KOTA TASIKMALAYA

DI LINGKUNGAN PPLP DIKDASMEN PGRI KOTA TASIKMALAYA

	No.
	Nama Sekolah
	Alamat
	Jumlah

	
	
	
	Guru
	Murid

	
	
	
	PNS
	GBS
	GTY
	GTT
	

	1
	TK PGRI HANDAYANI
	Jln. Sambongjaya Kelurahan Sambongjaya Kec. Mangkubumi Kota Tasikmalaya
	2
	2
	0
	2
	68

	2
	TK PGRI GALUNGGUNG
	Jln. Raya Indihiang No. 102 Kecamatan Indihiang Kota Tasikmalaya
	4
	0
	0
	2
	51

	3
	TK PGRI TAWANG
	Jln. Sariaaaningrat No. 3A Kecamatan Tawang Kota Tasikmalaya
	2
	3
	0
	1
	45

	4
	TK PGRI PERUMNAS
	Jln. Raya Nusa Indah, Perumnas Cisalak Kec. Cipedes Kota Tasikmalaya
	2
	1
	0
	1
	42

	5
	TK PGRI TUNAS MEKAR
	Jln. Siliwangi No. 14 Kec. Cihideung Kota Tasikmalaya
	4
	0
	0
	2
	47

	6
	TK PGRI CIBEUREUM
	Jln. Manonjaya No. 62 Kelurahan Kota Baru Kec. Cibeureum Kota Tasikmalaya
	3
	0
	0
	2
	25

	7
	TK PGRI PURBARATU
	Jln. Subanagara Kelurahan Purbaratu Kec. Cibeureum Kota Tasikmalaya
	3
	1
	0
	2
	47

	8
	TK PGRI TAMANSARI
	Jln. Tamansari Kelurahan Setia Mulya Kec. Tamansari Kota Tasikmalaya
	3
	2
	0
	0
	44

	Jumlah
	23
	9
	0
	12
	369


Adapun garapan yang telah  dikerjakan :

1. Mengusulkan bantuan tenaga Guru Bantu (GB) kepada Pemerintah Kota dari sejumlah yang mengikuti seleksi untuk dikukuhkan ditempat mereka sukwan selama sekolah tersebut masih kekurangan guru

2. Mendata aset-aset milik persekolahan PGRI terutama yang belum punya sertifikat tanah.

3. Mengusulkan kepada Pemerintah agar dibuka kembali pemberian guru/ tenaga PNS DPK ke persekolahan swasta khususnya persekolahan PGRI.

4. Mengusulkan kepada Pemerintah tentang bantuan alat-alat permainan dan meubeler.

F. BKO PGRI
1. Menjalin dan mengadakan kemitraan dengan stake holders organisasi baik internal maupun eksternal yang secara langsung ataupun tidak langsung dapat menopang terhadap kemajuan pendidikan.

2. Menyusun dan memberikan masukan kepada Pengurus Harian dalam rangka menyiapkan draf/konsep untuk agenda advokasi/audensi kepada eksekutif/legislatif dalam menyampaikan aspirasi anggota.
3. Memberikan masukan kepada Pengurus Harian dalam menyusun rancangan untuk berbagai kegiatan, baik yang bersifat forum ilmiah seperti (seminar) maupun bersifat seremonial (HUT PGRI/HGN) dan aksi seperti perjuangan Solo (untuk menopang percepatan diundangkannya Undang-Undang Guru dan Dosen, penyampaian aspirasi di Jakarta melalui kekuatan masa, dan penyampaian aspirasi di gedung DPRD Kota Tasikmalaya).
4. Menggandakan dan menyebarkan (2000 eksplar) Buku PETUNJUK ORGANISASI Tentang Kode Etik Guru Indonesia, Majelis Kehormatan Guru Indonesia, Tata Laksana Himpunan Profesi dan Keahlian Sejenis Asosiasi/Ikatan Guru PGRI.
5. Menyusun dan memberikan masukan kepada Induk Organisasi tentang konsep tertulis – Proposal Pembangunan Gedung Guru Kota Tasikmalaya. Proposal tersebut telah disampaikan kepada:
a. Pengurus PGRI Kota dan Pengurus Cabang melalui rapat konsultasi;

b. Wali Kota Tasikmalaya melalui forum audensi, 

c. Gubernur Jawa Barat melalui Pengurus PGRI Propinsi; dan 

d. Presiden RI melului http://www.presidenri.go.id (Situs Web Resmi Presiden Republik Indonesia - Dr. H. Susilo Bambang Yudhoyono) dikirim lewat http://www.makalahilmiah-bangbangsite.
V.
PENUTUP


Dari Laporan Pertanggungjawaban Pengrus selama masa bakti 2005-2010 dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. PGRI Kota Tasikmalaya memiliki solidaritas yang memadai, eksistensinya terlihat dalam berbagai event organisasi, dan memperoleh pengakuan dari berbagai kalangan.

2. Pada masa bakti 2005-2010, aktifitas PGRI Kota Tasikmalaya diwarnai perjuangan PGRI secara keseleuruhan dalam upaya merealisasikan Anggaran Pendidikan 20 % dari APBN, mengusulkan lahirnya Undang-Undang Guru dengan berbagai turunannya : Peraturan Pemerintah dan Peraturan Menteri termasuk implementasinya berkenaan dengan konsekuensi sertifikasi guru dalam jabatan.

3. Melakukan audensi dengan Pemerintah Kota Tasikmalaya dalam rangka upaya mensejahtrerakan guru berupa pengusulan insentif, lauk-pauk, THR, Bea Siswa bagi yang melanjutkan kuliah S.1 dan pengangkatan bagi guru bantu/honorer.

4. Peran serta PGRI Kota Tasikmalaya dalam persiapan dan pelaksanaa Konferensi PGRI Provinsi Jawa Barat di Lembang-Bandung, dan Kongres PGRI  Ke- XX di Palembang merupakan andalan PGRI secara keseluruhan. Hasilnya terutama menyangkut Perubahan AD/ART dan Susunan PB-PGRI Masa Bakti 2008-2013.Sangat diharapkan pada acara pemandangan umum peserta Konferensi PGRI Kota Tasikmalaya memberikan kritik membangun serta masukan-masukan bagi penyusunan program kerja dan bagi kemajuan PGRI lima tahun ke depan.

5. Sebagai rasa bangga dan ucapan terima kasih atas kinerja organisasi kami sampaikan Susunan Pengurus yang akan mengakhiri Masa Bakti XIX Tahun 2005-2010 sekaligus menyampaikan ucapan terima kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya atas kebersamaan dan dedikasinya terhadap organisasi sebagai berikut: 

SUSUNAN PENGURUS PGRI KOTA TASIKMALAYA

MASA BAKTI XIX TAHUN 2005 – 2010

BADAN PENASIHAT

1. Drs. H. Syarif Hidayat, M.Si
Wali Kota

2. Drs. H. Endang Suherman, M.Pd.
Kadisdik

3. Drs. H. Muhsin Asyadeli, M.Si.
Kakandepag

4. Drs. H. Jumli Sutisnawijaya, S.H., M.Pd.
Pinisepuh

PENGURUS HARIAN

1. Ketua
: 
H. Uun Harun, S.Pd., M.Pd.

2. Wakil Ketua I
: 
Drs. Deri Daswara, M.M.


3. Wakil Ketua II
: 
Drs. H. Sunarya, M.M.

4. Sekretaris
: 
Drs. Unang MF, MC, M.H.

5. Wakil Sekretaris 
: 
Totong HD, S.Ag.

6. Bendahara
: 
Drs. Aip Syaripudin

7. Wakil Bendahara
: 
N.A. Wantika

SEKRETARIS BIDANG

8. Organisasi dan Kaderisasi
: 
Jili Rustiawan

9. Ketenagakerjaan dan Kesra
: 
Bangbang Hermana, S.Pd.

10. Informasi dan Komunikasi
: 
Ahmad Patoni, S.Pd.

11. Pengemb. Karier dan Profesi
: 
Yan Sofyan, S.Pd.

12. Pemberdayaan Perempuan
: 
Hj. Enok Sumarni, S.Pd.

13. Pendidikan
: 
Drs. H. Iman S., M.M.

14. Kerohanian
: 
Drs, H. Mumun S, M.B.A.

15. Pembinaan Kes.& Olahraga
: 
Mahmudin

16. Advokasi & Perlind. Hukum
: 
Husen Idris, S.Pd.
17. Hub. Ker. Institusi/Instansi
: 
Drs. Opang Japar Sidik

KEPUTUSAN

 KONFERENSI PGRI KOTA TASIKMALAYA TAHUN 2009

NOMOR   : 004/KONKOT/PGRI/XX/2009

Tentang :

PROGRAM UMUM PGRI KOTA TASIKMALAYA

MASA BAKTI XX TAHUN 2009/2014

BISMILLAHIRRAHMANIRRAHIM
Dengan Rahmat Allah Yang Maha Esa,

Konferensi PGRI Kota Tasikmalaya Tahun  2009

Menimbang :  

1. Bahwa penyelenggaraan Konferensi PGRI Kota Tasikmalaya tahun 2009 merupakan wujud pelaksanaan Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga PGRI yang penyelenggaraannya  sesuai dengan Keputusan Rapat Koordinasi PGRI  Kota Tasikmalaya berama Pengurus PGRI Kecamatan se-Kota Taskmalaya pada tanggal 19  Juni  2009. 

2. Bahwa PGRI Kota Tasikmalaya senantiasa terpanggil untuk selslu men ingkatkan dan mengembangkan sikap para guru/ pendidik bangsa untuk mendukung upaya pembangunan nasional sebagai pengamalan Pancasila bersama-sama dengan seluruh komponen potensi bangsa yang dilandasi  semangat serta jiwa demokrasi, transparan penghormatan perlindungan hak-hak asasi pembaharuan dan pembangunan masyarakat dalam rangka mewujudkan cita-cita nasional.

3. Bahwa PGRI Kota Tasikmalaya menyesuaikan Program Lima Tahunan mendatang yang disesuaikan dengan kondisi, situasi dan paradigma baru yang menjadi tuntutan sejarah dalam era globalisasi

4. Bahwa sehubungan dengan hal itu, perlu ditetapkan keputusan tentang Program Umum PGRI Kota Tasikmalaya Masa Bakti XX Tahun 2009/2014.

Mengingat :

1.
Pasal 23  Bab XII Anggaran Dasar dan Pasal 33 ayat 1 (a) s.d. (c) Bab XI Anggaran Rumah Tangga  PGRI 

2.
Keputusan Pengurus PGRI  Provinsi Jawa Barat Tentang Pengesahan Susunan Pengurus  PGRI Kota Tasikmalaya Masa Bakti 2005-2010 pada tanggal  12  Oktober  2005.

3
Keputusan Konferensi PGRI Kota Tasikmalaya Nomor : 004/Konkot/PGRI/2005  tanggal    25  Agustus  2005  Tentang Program Kerja Pengurus PGRI  Kota Tasikmalaya Masa         Bakti  2005-2010.

Memperhatikan :

Usul, saran, pendapat, dan pemufakatan yang berkembang dalam Konferensi PGRI Kota Tasikmalaya.

M E M U T U S K A N

Menetapkan  :

Keputusan Konferensi PGRI Kota Tasikmalaya Tentang Program Umum PGRI Kota Tasikmalaya Masa Bakti XX Tahun 2009/2014.

Pertama 
:  Program Umum PGRI Kota Tasikmalaya Masa Bakti XX Tahun 2009/2014 yang naskahnya tercantum dalam keputusan ini  dan merupakan dokumen yang tak terpisahkan dengan  keputusan ini.

Kedua
:  Keputusan  ini  berlaku  sejak  tanggal  ditetapkan. 

Ditetapkan 
:
di Tasikmalaya
Pada Tanggal  :
31  Oktober  2009

Pimpinan Sidang,
Ketua,
Sekretaris,

H. Uun Harun, S.Pd., M.Pd.
Drs. Unang Mahmud MF. MC. MH.
NPA 10.29.0001
NPA 10.29.0004
LAMPIRAN KEPUTUSAN
 KONFERENSI PGRI KOTA TASIKMALAYA TAHUN 2009

NOMOR   : 004/KONKOT/PGRI/XX/2009

Tentang :

PROGRAM UMUM PGRI KOTA TASIKMALAYA

MASA BAKTI XX TAHUN 2009/2014

I.    
 PENDAHULUAN


Konferensi PGRI Kota Tasikmalaya masa bakti tahun 2009-2014  bertugas menetapkan program umum dan kebijakan organisasi turunan dari Kongres dan Konferensi PGRI Provinsi Jawa Barat yang disesuaikan dengan situasi dan kondisi lingkup PGRI Kota Tasikmalaya. Penyusunan program  merupakan strategi  dasar perjuangan dan program umum yang berpijak pada AD/ART PGRI.  Dengan demikian program umum yang kita susun hendaknya berjalan sesuai dengan visi dan misi PGRI ke depan.


Program umum di atas harus merupakan rancangan  mengenai asas-asas serta usaha yang berhubungan dengan keorganisasian, program kerja, kesejahteraan, keuangan, pemberdayaan perempuan, profesi dan ketenagakerjaan, anak lembaga dan pernyataan-pernyataan  yang akan dijalankan PGRI kota Tasikmalaya masa bakti tahun 2009-20014. Program umum  itu merupakan sebuah sistem untuk mnenetukan proses dan hasil yang maksimal dengan memperhatikan struktur, kultur, substansi, dan sumber daya yang ada di PGRI Kota Tasikmalaya serta memperhatikan berbagai hambatan dan tantangan di masa yag akan datang, khususnya  dalam era reformasi yang merupakan era yang dapat memberikan koreksi terhadap tatanan kehidupan di masa lalu dan sekarang yang tidak sesuai dengan tuntutan yang ada, sehingga dapat diperoleh tatanan kehidupan yang lebih baik. Karenanya, betapa pentingnya penataan secara terus menerus pada tubuh organisasi dalam upaya meningkatkan mutu profesi dan kesejahteraan guru pada masa kini secara estafeta, khususnya dalam era otonomi daerah.


Perjuangan PGRI di atas merupakan suatu profesi dan peningkatan kesejahteraan yang dilandasi dengan sifat indenpenden dan unitaristk, yang sampai hari ini konsep kesejahteraan dan profesi menjadi skala prioritas  yang terus menerus kita tingkatkan dan sukseskan secara tuntas.


Dalam era otonomi daerah yang kurang lebih sudah sembilan tahun, dituntut  siap sebagai organisasi yang memiliki potensi untuk melakukan perubahan paradigma, meningkatkan profesi dan kesejahteraan, dengan tetap berpegang teguh pada asas keterbukaan, demokratisasi, dan berkeadilan. Karena itu, melalui penyusunan program umum dalam konferensi PGRI Kota Tasikmalaya Tahun 2009 ini diharapkan memiliki arah, pegangan, dan pedoman secara konkret dan normatif. Sehingga pada gilirannya PGRI berfungsi sebagai organisasi yang memiliki thinking power, conrol power, dan  preassure power serta kekuatan sosial yang positif, kekuatan pembaharuan pendidikan yang profesional pada era otonomi daerah yang luas dan bertanggungjawab.
II. 
 POKOK-POKOK PROGRAM UMUM PGRI KOTA TASIKMALAYA MASA BAKTI TAHUN 2009-2014

· Umum dan Keuangan

· Organisasi dan Kaderisasi

· Ketenagakerjaan dan Kesejahteraan

· Informasi dan Komunikasi

· Penelitian dan Pengembangan

· Pendidikan dan Pelatihan

· Hubungan Kerjasama antar Instansi/Lembaga lain

· Pengembangan Karier dan Profesi

· Kerohanian

· Pemberdayaan Perempuan

· Pengembangan Kesenian, Kebudayaan dan Olah Raga

· Pengabdian Masyarakat

· Advokasi dan Perlindungan Hukum

1. Umum dan Keuangan 
Program kerja di bidang umum dan keuangan diarahkan kepada tercapainya kehidupan yang lebih baik bagi para anggota PGRI dan guru pada umumnya, dan pada pemberdayaan PGRI sebagai organisasi profesi yang semakin beradaptasi dan berkembang mengikuti tuntutan zaman serta aspirasi anggota tanpa kehilangan jati diri perjuangannya.

Perwujudan tersebut ditandai dengan struktur, proses, mekanisme dan kinerja yang semakin mantap dan efisien, sehingga lebih produktif, efektif, dan efiseien. Demikian juga disiplin organisasi berdasarkan AD/ART PGRI dan ketentuan-ketentuan organisasi berdasarkan keputusan-keputusan setiap forum organisasi perlu dipatuhi dan ditaati oleh Pengurus PGRI di berbagai tingkatan organisasi beserta para anggotanya.

Berbagai kegiatan organisasi yang bersifat umum yang akan dilaksanakan dalam kurun waktu 2009-2014 adalah :

a. Melanjutkan dan meningkatkan program kerjasama yang telah terjalin selama ini, baik dengan lembaga pemerintah, LSM dan organisasi kemasyarakatan lainnya untuk melanjutkan dan mensukseskan program pemberantasan kemiskinan dan kebodohan, pelestarian lingkungan, kesehatan, keluarga berencana, reformasi di segala bidang.

b. Secara terus-menerus beradaptasi terhadap implikasi pelaksanaan Otonomi Daerah dengan tetap berpangkal kepada kekuatan PGRI sebagai oraganisasi perjuangan, profesi, dan ketenagakerjaan. PGRI akan tetap aktif dan proaktif terhadap gagasan dan program desentralisasi pendidikan tanpa kehilangan posisi tawarnya. PGRI akan tetap konsisten menjaga terwujudnya pendidikan nasional yang bercorak daerah dan pendidikan daerah yang bercorak nasional.
c. Pembentukan Cabang Baru untuk wilayah Kecamatan Bungursari dan Purbaratu serta pembentukan Cabang Khusus untuk Satuan Pendidikan SMP/SMA/MTs./SMK/MA/PT/Disdik Kota Tasikmalaya.
d. Meningkatkan peran politik pendidik dan tenaga kependidikan (khususnya anggota PGRI Kota Tasikmalaya) agar mampu menempatkan kader PGRI pada lembaga legislatif, eksekutif, maupun birokrasi pendidikan.

e. Secara aktif menyampaikan gagasan, pemikiran, dan pertimbangan kepada Pemerintah Kota tentang pelaksanaan akselerasi pembangunan Kota Tasikmalaya khususnya untuk “Tercapainya Masyarakat Kota Tasikmalaya Mandiri, Dinamis dan Sejahtera Tahun 2012”.
f. Membentuk dan meningkatkan kemampuan anak lembaga, badan khusus, himpunan profesi dan keahlian sejenis agar mampu berfungsi secara efektif dan efisien.

g. Mengawal dan mengawasi pelaksanaan penggunaan anggaran belanja pendidikan 20% dari APBN/APBD.

Berkenan dengan program umum keuangan, asset atau kekayaan organisasi yang akan dilaksanakan adalah sebagai berikut:

a. Mengkaji kebutuhan anggaran secara realistis untuk menunjang jalannya kinerja organisasi PGRI, program ini diarahkan pula untuk menggali dan mendapatkan sumber keuangan secara legal sesuai dengan AD/ART hasil KONGRES XX Tahun 2008 di Palembang, sehingga secara maksimal mendapatkan pemasukan yang memadai sesuai dengan semakin meningkatnya kebutuhan anggaran belanja organisasi.

b. Menyusun rencana anggaran belanja organisasi sesuai dengan kebutuhan untuk menunjang pelaksanaan program organisasi yang disusun secara cermat dan seteliti mungkin.

c. Menyusun rencana pendapatan organisasi yang dikembangkan dengan mengkaji berbagai sumber, baik dari anggota melalui iuran maupun dari sumber-sumber lain yang syah dan tidak mengikat.

d. Untuk menjamin penggunaan anggaran secara tepat, dibentuk satu team yang secara continue melakukan pengawasan keuangan.

e. Mengadakan pelatihan keuangan secara khusus bagi Bendahara PGRI seluruh tingkatan di Kota Tasikmalaya.

f. Menyelesaikan piutang organisasi, baik yang masih ada di Pengurus PGRI Kota maupun piutang yang masih belum terselesaikan di Cabang/Ranting dan Anak-anak Lembaga PGRI Kota Tasikmalaya.

g. Sosialisasi dan optimalisasi pelaksanaan hasil Kongres XX - Palembang (30 Juni - 4 Juli 2008) yang berhubungan dengan penetapan besarnya iuran anggota untuk PB-PGRI (Rp200), PGRI Provinsi (Rp400), PGRI Kota (Rp 600), PC (Rp800) dengan target 100%.

h. Meningkatkan penerimaan keuangan pemasukan rutin PGRI Kota Tasikmalaya melalui : seminar, penataran, kerjasama dengan pihak lain yang sah dan tidak mengikat.
i. Meningkatkan efisiensi dan efektifitas administrasi keuangan dan kekayaan organisasi serta peranserta anak lembaga.

j. Mengusahakan sumber dana dengan mengefektifkan penarikan iuran anggota secara rutin oleh masing-masing pengurus, sehingga menjadi andalan pemberdayaan dan kemandirian organisasi dan sumbangan-sumbangan dari badan atau lembaga lain dan perseorangan yang sayah dan tidak mengikat.
RENCANA ANGGARAN PENDAPATAN 
DAN BELANJA ORGANISASI

(RAPBO)

PENGURUS PGRI KOTA TASIKMALAYA 
MASA BAKTI XX TAHUN 2009/2014 
	No.
	Uraian
	Rencana

	
	
	Penerimaan (Rp)
	Pengeluaran (Rp)

	(1)
	(2)
	 (3) 
	 (4) 

	 
	A. RENCANA PENERIMAAN
	 
	 

	1
	Iuran Anggota
	 
	 

	
	a. Iuran ke PB PGRI 
	        36.000.000 
	 

	
	b. Iuran ke PGRI Provinsi 
	        72.000.000 
	 

	
	c. Iuran ke PGRI Kota 
	   1.296.000.000 
	 

	
	d. Iuran BPK 
	        54.000.000 
	 

	
	e. Kesra/Peng. SK Berkala
	        18.000.000 
	 

	
	f. Kegiatan Anak Lembaga
	        36.000.000 
	 

	2
	Pembangunan Gedung Guru
	   1.500.000.000 
	 

	3
	Usaha Organisasi
	 
	 

	
	a. Penj. Suara Daerah
	        59.430.000 
	 

	
	b. Penj. Kelender PGRI
	        18.750.000 
	 

	
	c. Pembuatan KTA Baru
	          4.500.000 
	 

	
	d. Bantuan Dinas Pend. Kota
	        62.500.000 
	 

	
	e. Penj. Batik PGRI - Kusuma
	      225.000.000 
	 

	
	f.  Penj. Buku AD/ART 
	          1.500.000 
	 

	
	g. Penj. Striker Peduli  Guru
	          1.500.000 
	 

	4
	Sumbangan anngota untuk
	 
	 

	
	a. Kegiatan Konkerja 
	      225.000.000 
	 

	
	b. HUT PGRI/HGN
	      375.000.000 
	 

	
	c. Kegiatan OR dan Seni
	      300.000.000 
	 

	5
	Pendaftaran Diklatpim Kader
	      375.000.000 
	 

	6
	Diklat PTK/KTI
	      375.000.000 
	 

	7
	Sumb. lain yang sah/Pemkot
	      125.000.000 
	 

	JUMLAH
	 5.160.180.000 
	 


	 
	B. RENCANA PENGELUARAN
	 
	 

	1
	Membayar iuran anggota:
	 
	 

	
	a. PB PGRI 
	 
	        36.000.000 

	
	b. PGRI Provinsi Jawa Barat
	 
	        72.000.000 

	
	c. BPK PGRI
	 
	        54.000.000 

	
	d. Kesra/Peng. SK Berkala
	 
	        54.000.000 

	2
	Tranport
	 
	                        - 

	
	a. Dalam Kota - Forum Org.
	 
	        28.500.000 

	
	b. Luar Kota/Keg. Propinsi
	 
	        27.000.000 

	
	c. Pengiriman surat 
	 
	      150.000.000 

	3
	Kegiatan Rapat-Rapat
	 
	                        - 

	
	a. Pleno Lengkap
	 
	        14.250.000 

	
	b. Pengurus Harian
	 
	        10.500.000 

	
	c. Konsultasi dgn PC PGRI
	 
	        33.750.000 

	
	d. Konsultasi Dgn. PGRI Prop.
	 
	        90.000.000 

	
	e. Dinas/Instansi
	 
	        90.000.000 

	4
	Keg. Sekbid/Anak Lembaga
	 
	                        - 

	
	a. Diklatpim Kader PGRI
	 
	      375.000.000 

	
	b. Seminar Pendidikan Profesi
	 
	        75.000.000 

	
	c. Seminar Perempuan PGRI
	 
	      100.000.000 

	
	d. Komputerisasi data anggota
	 
	        27.000.000 

	
	e. Pembuatan profil organisasi
	 
	          5.000.000 

	
	f. Konferensi Kerja  
	 
	      225.000.000 

	
	g. Kegiatan Olahraga dan Seni
	 
	      225.000.000 

	
	h. Kampanye peduli pendidikan
	 
	        25.000.000 

	
	i. Kegiatan LKBH dan Satgas
	 
	        36.000.000 

	
	j. Pembangunan gedung guru
	 
	        2.087.155.000 

	
	k. Penerbitan KTA Baru
	 
	          4.500.000 

	5
	PHBN dan Keagamaan
	 
	                        - 

	
	a. Hari Kemerdekaan RI 
	 
	        51.000.000 

	
	b. Hari Pendidikan Nasional
	 
	      125.000.000 

	
	c. HGN/HUT PGRI 
	 
	      225.000.000 

	
	d. Peringatan Maulid Nabi
	 
	        37.500.000 

	
	e. Halal Bil Halal Mitra Pend.
	 
	      125.000.000 

	6
	Biaya Pegawai
	 
	                        - 

	
	a. Honor sekretariat
	 
	        36.000.000 

	
	b. Pertensi pengurus
	 
	        25.500.000 

	7
	Belanja Inventaris
	 
	                        - 

	
	a. Pengadaan 1 unit Laptop
	 
	        20.000.000 

	
	b. Listrik dan air
	 
	        30.000.000 

	
	c. Perawatan komputer
	 
	        15.000.000 

	8
	Biaya Sekretariat
	 
	                        - 

	
	a. ATK/Tinta Komputer
	 
	          6.000.000 

	
	b. Langganan Koran PR
	 
	          3.600.000 

	
	(2)
	(3) 
	(4)

	8
	Biaya Sekretariat
	 
	                        - 

	
	a. ATK/Tinta Komputer
	 
	          6.000.000 

	
	b. Langganan Koran PR
	 
	          3.600.000 

	
	c. Potokopi dan cetak
	 
	          9.000.000 

	
	d. Air mineral/Teh/gula
	 
	          3.000.000 

	
	e. Plash disk/USB
	 
	             250.000 

	9
	Membayar Suara Daerah
	 
	        53.280.000 

	10
	Membayar Kalender PGRI 
	 
	        10.395.000 

	11
	Membayar Batik PGRI-Kusuma
	 
	      210.000.000 

	12
	Kegiatan Sosial
	 
	        30.000.000 

	13
	Kegiatan Tak Terduga
	 
	      300.000.000 

	Jumlah Total
	 5.160.180.000 
	 5.160.180.000 


2. Organisasi dan Kaderisasi 

a. Melaksanakan pendataan anggota lama dan rekruitmen anggota baru terutama; guru baru, guru SMP/SMA/SMK/SLB, guru SD/SMP/SMA/SLB Swasta, dan guru di lingkungan Departemen Agama, dosen, dan tenaga kependidikan lainnya.

b. Menata, menertibkan, memperbaiki dan secara bertahap mengganti kartu anggota lama dengan kartu anggota baru yang memiliki masa berlaku lima tahun terhitung mulai kepengurusan baru tahun 2009.

c. Menyusun landasan kebijakan organisasi yang bertumpu kepada jati diri dan sifat organisasi yang telah dimantapkan melalui Kongres PGRI XX di Palembang, yaitu sebagai organisasi perjuangan, profesi dan ketenagakerjaan yang bersifat unitaristik, independen dan non partisan.

d. Menyusun tatalaksana dan pedoman pengelolaan organisasi yang baku dan berlaku di Kota Tasikmalaya sebagai pedoman/acuan para pengurus dan anggota dalam menjalankan roda organisasi berdasarkan tatalaksana dan pengelolaan organisasi yang ditetapkan PB-PGRI.

e. Memperbaiki, menata, menyempurnakan sistem dan mekanisme kerja organisasi serta melengkapi sarana kerja organisasi yang lebih memadai agar mampu melayani keperluan organisasi profesional dari tingkat pusat sampai ranting berdasarkan sistem dan mekanisme yang ditetapkan PB PGRI 

f. Memperbaiki, menata, menyempurnakan sistem dan mekanisme kerja organisasi serta melengkapi sarana kerja organisasi yang lebih memadai agar mampu melayani keperluan organisasi profesional dari tingkat pusat sampai ranting 

g. Secara berkesinambungan melaksanakan konsolidasi organisasi melalui silaturahmi, pembinaan organisasi, dan forum-forum organisasi sesuai dengan AD/ART PGRI.

h. Meningkatkan kemampuan para pengurus, kader, dan semua anggota PGRI melalui latihan kader kepemimpinan dan melanjutkan, memperluas dan memperdalam latihan kader kepemimpinan organisasi, baik dalam keterampilan dasar maupun kemampuan khusus secara bertahap, berjenjang dan berkesinambungan baik di dalam maupun di luar.

i. Membina, mengembangkan, dan mendayagunakan kader PGRI secara optimal di berbagai bidang pengabdian dan keahlian.

j. Membangun soliditas, solidaritas, dan meningkatkan disiplin organisasi dengan menertibkan iuran dan keuangan organisasi.

k. Meningkatkan kinerja Organisasi, Badan Penasihat, Anak Lembaga, Himpunan Profesi dan Keahlian Sejenis dengan meningkatkan kemampuan manajerialnya, yang disesuaikan serta diarahkan agar mengikuti dan melaksanakan dengan penuh semangat.

l. Reformasi, jujur, transparan, bertanggung jawab, demokratis, dan menjungjung tinggi prinsip-prinsip kepemimpinan kolektif.

m. Meningkatkan penyelenggaraan Latihan Kepemimpinan Organisasi di tingkat Kota maupun Cabang dengan kurikulum yang lebih memadai, sebagai acuan pokok kaderisasi.

n. Penyesuain/penertiban penggunaan baju seragam organisasi sebagai atribut PGRI sesuai dengan AD/ART PGRI dan Surat Edaran PB-PGRI Nomor : 253/Um/PB/XX/2008 tanggal 4 Agustus 2008.
o. Merancang dan menciptakan pakaian seragam batik PGRI dengan motif khas Kota Tasikmalaya bagi anggota.
p. Optimalisasi forum organisasi dalam menyikapi hal-hal berikut :

1) Sosialisasi Perundang-undangan/PP/Permen yang behubungan dengan tenaga guru dan pendidikan; 

2) Menggalang kekuatan anggota melalui pendataan dan pembuatan KTA baru;
q. Melaksanakan berbagai kegiatan forum organisasi; konferensi, konferensi kerja, rapat kerja, rapat konsultasi, dan forum organisasi lainnya.
r. Menyelenggarakan Diklatpim untuk Kader PGRI pada seluruh tingkatan; 

s. Melanjutkan Pembangunan Gedung Guru secara bertahap dengan mengupayakan perluasan lahan tanah secara maksimal;
t. Melakukan kerjasama dengan Lembaga Pemerintah, Dewan Pendidikan, Lembaga Swadaya Masyarakat, Organisasi Masyarakat, dan Organisasi Kepemudaan; dan
u. Memperingati HUT PGRI/Guru Nasional/Hari Guru Internasional di Kota Tasikmalaya.
3. Ketenagakerjaan dan Kesejahteraan

a. Terwujudnya kualitas kehidupan guru secara material, mental sosial dan spiritual, sesuai dengan hak-haknya sebagai pribadi, unsur keluarga, anggota masyarakat, warga negara dan Hamba Allah SWT. termasuk dalam sasaran ini adalah pencapaian hak-hak guru secara adil dan merata dalam sistem pengajaran, pengembangan karir, jaminan sosial pribadi, dan perlindungan hukum serta meningkatkan pelayanan anggota.

b. Memperjuangkan sistem renumerasi yang khusus bagi guru dan tenaga kependidikan PNS yang meliputi sistem penggajian guru yang khusus, peningkatan tunjangan fungsional guru, jaminan hari tua, serta perlindungan bagi guru/tenaga kependidikan. 

c. Memperjuangkan peningkatan penghasilan guru dan tenaga kependidikan non PNS dengan menetapkan sistem renumerasi yang baku, perlindunagn dan jaminan sosial, serta kepastian hukum bagi guru dan tenaga kependidikan non PNS tersebut dalam bentuk kesepakatan kerja bersama anatara guru dan organisasi guru dengan penyelenggara sekolah.

d. Membina kebersamaan, kekeluargaan, dan kesetiakawanan dalam berbagai bentuk kegiatan dan usaha organisasi serta upaya-upaya lain di bidang kesejahteraan anggota, baik upaya sosial dan ekonomi (arisan, dana kematian, asuransi hari tua, tabungan haji,dsb) terutama di tingkat kepengurusan yang paling depan.

e. Memperjuangkan dan mengusahakan sistem penghargaan bagi guru berprestasi dan berdedikasi tinggi.

f. Memperjuangkan dan membantu guru dalam memperoleh hak-hak kepegawaian/tenaga kependidikan, kenaikan pangkat, pembayaran gaji, pensiun yang tepat pada waktunya dan pengaturan sistem mutasi yang merupakan bagian integral dari pembinaan karier.

g. Menunjukan kemampuan sebagai kekuatan pemikir yang mampu memberikan pemikiran yang konstruktif, kekuatan pengontrol yang mampu mengoreksi setiap penyimpangan dan kekuatan penekanan yang mampu memberikan tekanan pamungkas bagi tercapainya program pendidikan dan peningkatan kesejahteraan guru.

h. Mengadakan advokasi/audensi kepada eksekutif/legislatif dalam rangka merealisasikan anggaran pendidikan dan permasalahan pendidikan lainnya.
i. Mendorong guru anggota PGRI yang telah mencapai golongan ruang IV/A untuk mencapai jenjang kepangkatan minimal golongan ruang IV/B.
j. Mengadakan advokasi/audensi kepada Dinas Pendidikan dan Kepegawaian Kota dalam penanganan masalah sanksi, rotasi, dan promosi anggota PGRI;
k. Melakukan audensi dan advokasi kepada eksekutif dalam memperjuangkan tuntutan pembayaran tunjangan daerah bagi guru; 
l. Memberikan penghargaan kepada guru anggota PGRI yang berprestasi.

4. Informasi  dan Komunikasi

a. Menyusun jaringan informasi data anggota dan organisasi secara lebih lengkap, mutakhir, dapat dipercaya dan berguna berbasis ICT.

b. Perluasan penyebaran majalah Suara Daerah sekaligus meningkatkan mutu dan kualitas serta menetapkan mekanisme kelancaran pembayarannya.

1. Mengkomunikasikan seluruh kegiatan organisasi langsung kepada anggota melalui: berbagai mass media, forum organisasi, dan event lainnya.
c. Sosialisasi AD/ART dan produk Keputusan Kongres XX di Palembang, keputusan Konprov, dan proses serta hasil perjuangan PGRI.

d. Membina Asosiasi Guru Penulis PGRI Kota Tasikmalaya dalam upaya meningkatkan kemampuan guru dalam membuat Karya Tulis, baik untuk tujuan menghibur, menyebarluaskan, saling tukar pengalaman/penelitian kilas dan saling menambah wawasan profesinya.

e. Merintis pembentukan “Badan Khusus”Penyalur Suara Daerah PGRI Provinsi, sehingga mampu mengurus rumah tangganya sendiri serta memberikan kontribusi finansial bagi organisasi.
f. Menghimpun dan menginventarisasi guru anggota PGRI yang melek ICT.
5. Penelitian dan Pengembangan

a. Meneliti data kongkrit tentang kualifikasi akademik di tiap jenjang pendidikan (TK/SD/SMP/SMA).

b. Penelitian dan pengembangan keanggotaan PGRI dari semula jumlah anggota iuran aktif 2.882 orang menjadi 4.000 orang.

c. Penelitian dan pengembangan anak lembaga PGRI yang sudah ada (YPLP dan LKBH) maupun anak lembaga yang akan dibentuk : Lembaga Ekonomi Guru (LE-PGRI), Lembaga Kesehatan (LK-PGRI), dan Lembaga Seni Budaya dan Olah Raga (LESGOR-PGRI) Kota Tasikmalaya.

6. Pendidikan dan Pelatihan

a. Meningkatkan mutu tenaga kependidikan dengan menyelenggarakan latihan dan pendidikan untuk memperoleh kecakapan khusus serta menyelenggarakan seminar, lokakarya, saresehan, diskusi, penataran dan lain-lain secara bertahap, berjenjang dan berkesinambungan baik di luar maupun di dalam organisasi.
b. Mendorong dan memantau kinerja birokrasi pendidikan dalam meningkatkan kualitas pendidik dan tenaga kependidikan.
c. Membantu program pemberantasan buta aksara memberantas kebodohan dan ketertinggalan.
d. Berpartisipasi dalam pelaksanaan Waji Belajar Pendidikan Dasar 9 tahun serta mendukung perintisan wajib belajar 12 tahun sebagai upaya meningkatkan mutu pendidikan.
e. Membantu pemberantasan tiga buta (buta aksara, buta pengetahuan dasar, dan buta berhitung) antara lain dengan membantu pelaksanaan program “Kejar”, penanganan anak jalanan dan pemberian bimbingan bagi anak putus sekolah.
f. PGRI Kota Tasikmalaya mendorong guru-guru untuk berpatisipasi sebagai tutor atau penyelenggara PLS khususnya Tutor Pendidikan Kesetaraan.
g. Membantu mencari upaya bersama agar anak-anak yang putus sekolah dapat tetap sekolah secara gotong royong antarsiswa/orang tua/sekolah.
h. Menggerakan meningkatkan dan mengarahkan kepedulian, kesadaran, serat partisipasi masyarakat dalam pendidikan secara optimal, berdaya guna, dan adil merata dengan mendorong meningkatkan kerjasama guru/sekolah dengan Dewan Pendidikan dan Komite Sekolah serta masyarakat umumnya.
i. Membantu mengusahakan program wajib belajar tetap berjalan.
j. Membantu pelaksanaan program penyetaraan S.1 atau D.IV dan lanjutan pendidikan guru tingkat perguruan tinggi serta memperjuangkan dan mengusahakan beasiswa guru dan peserta didik serta tugas belajar untuk guru di dalam dan di luar negeri.
k. Meningkatkan derajat kecerdasan manusia dan masyarakat Indonesia agar mampu bersaing dan bersanding dalam kehidupan masa depan yang penuh tantangan, persaingan, dan ketergantungan melalui penguasaan IPTEK, IMTAK, moral dan karakter yang terpuji, dan kesiapan mental dalam menghadapi proses globalisasi di berbagai bidang kehidupan.

l. Mendidik moral dan karakter anak didik agar menjadi sumber daya manusia yang bermoral, berkarakter terpuji, jujur, bertanggung jawab, dan dapat dipercaya serta berwawasan luas ke masa depan. 

7. Hubungan Kerjasama Antar Instansi/Organisasi/Lembaga lain

a. Bergabung dengan PGRI Provinsi dan PB-PGRI dalam upaya tukar kunjungan guru terutama guru ASEAN.

b. Mengusahakan kerjasama dengan organisasi yang bergerak dalam bidang pendidikan khusunya dalam meningkatkan mutu pendidikan.

c. Menyelenggarakan seminar nasional dan kegiatan lain bekerjasama dengan organisasi massa dan lembaga lain yang bergerak dalam bidang pendidikan.

d. Melalui PGRI Provinsi dan PB-PGRI memanfaatkan hubungan internasional PGRI dalam upaya menggalang solidaritas guru dunia.

8. Pengembangan Karier dan Profesi 

a. Program kerja di bidang pendidikan, diarahkan untuk mewujudkan peran serta PGRI Kota Tasikmalaya sebagai mitra pemerintah dalam pelaksanaan sistem pendidikan nasional dan daerah dalam mengsukseskan pembangunan pendidikan. Di bidang profesi, program kerja diarahkan untuk memberdayakan kompetensi profesional anggota PGRI dan para guru serta tenaga kependidikan lainnya dalam rangka mewujudkan kinerja yang efektif.

b. Meningkatkan berbagai pelatihan keterampilan profesional yang menunjang kinerja guru dalam proses pengembangan kariernya, baik dalam jabatan fungsional atau manajerialnya. Upaya ini dilakukan secara mandiri dan atau melalui kerja sama dengan berbagai lembaga pendidikan.

c. Meningkatkan mutu tenaga kependidikan dengan menyelenggarakan bebagai latihan dan pendidikan untuk memperoleh kecakapan khusus serta menyelenggarakan kegiatan forum ilmiah seperti seminar, lokakarya, penelitian, baik frekuensi maupun jenisnya, untuk para guru dalam peningkatan kompetensi pengembangan karirnya. Kegiatan ini dilaksanakn secara terpadu dengan melibatkan berbagai sumber daya dan kemitraan dengan pihak tekait.

d. Menampung berbagai keluhan pelaksanaan sertifikasi guru dalam jabatan, dan menyampaikan masukan-masukan kepada berbagai pihak yang berwenang.

e. Membantu kelancaran pemberian tunjangan profesi kepada guru yang telah berhasil memperoleh sertifikat sebagai guru yang profesional.
9. Kerohanian  

a. Mengupayakan intensifikasi silaturahmi secara vertikal, horizontal dan diagonal, baik secara iternal maupun eksternal, khususnya dengan Pengurus dan Anggota PGRI Kota, Cabang dan Ranting se-Kota Tasikmalaya.

b. Mendorong dan membantu masyarakat pada umumnya dan organisasi PGRI pada khususnya agar memasyarakatkan hidup jujur, terbuka, demokratis, bertanggungjawab, dan dapat dipercaya (berbudi pekerti luhur/berakhlaqul karimah).

c. Menyelenggarakan peringatan hari-hari besar keagamaan.

d. Menyelenggarakan Silaturahmi Idul Fitri Mitra Pendidikan Kota Tasikmalaya (Dinas Pendidikan, Kandepag, PGRI, Dewan Pendidikan, dan BMPS Kota Tasikmalaya).

10. Pemberdayaan Perempuan

a. Meningkatkan pembinaan, pendayagunaan, serta pemberdayaan perempuan.

b. Melaksanakan pendidikan dan pelatihan kepemimpinan wanita PGRI guna meningkatkan mutu kepengurusan dan kaderisasi.

c. Menyelenggarakan seminar-seminar, diskusi ilmiah dan keagamaan, lokakarya, saresehan serta kursus-kursus keterampilan dalam usaha peningkatan mutu profesi dan memperluas wawasan serta memiliki keterampilan para anggota PGRI perempuan.

d. Mempererat dan meningkatkan kerja sama dengan organisasi wanita lain yang tergabung dalam BKOW dan GOW, BKKBN, Dinas Kesehatan, YABI, PKK, dan instansi terkait, mengadakn kegiatan-kegiatan kemasyarakatan.

e. Meningkatkan pembinaan, pendayagunaan, serta pemberdayaan perempuan.
f. Melaksanakan pendidikan dan pelatihan kepemimpinan wanita PGRI guna meningkatkan mutu kepengurusan dan kaderisasi.
g. Menyelenggarakan pelatihan keterampilan bagi wanita PGRI  untuk menjadi bekal, yang bermanfaat di lingkungan Pendidikan, Keluarga, dan Masyarakat.

h. Mengirimkan perwakilan untuk mengikuti Diklat, Penataran, Kursus-kursus, dan Seminar dalam usaha peningkatan mutu profesi dan memperluas wawasan serta memiliki keterampilan.

i. Memperjuangkan agar guru wanita diberi kesempatan memegang jabatan penentu kebijakan baik dalam kepengurusan, kepanitiaan dalaqm organisasi maupun kedinasan.

j. Bekerja sama dengan SKB (Sanggar Kegiatan Belajar) mengadakan pelatihan keterampilan wanita seperti menjahit, memasak, rias pengantin, potong rambut, baki lamaran, dan lain-lain.

k. Mengadakan pertemuan rutin dengan Seksi Bidang Peranan Wanita PGRI  Kecamatan setiap tiga bulan sekali.

l. Untuk meningkatkan keimanan dan ketaqwaan, dalam setiap pertemuan diadakan ceramah keagamaan dan pendidikan keluarga.

m. Mengadakan studi banding ke daerah yang lebih baik dan lebih maju.

11. Pengembangan Kesenian, Kebudayaan dan Olah Raga

a. Membentuk Lembaga Pembinaan Seni, Budaya, dan Olah Raga.

b. Mengembangkan pendidikan jasmani, pembibitan olah raga prestasi di kalangan siswa, memasyarakatkan olah raga dan mengolah ragakan masyarakat.

c. Menyelenggarakan PORSENI-PGRI mulai dari tingkat Ranting s.d. tingkat Kota.

12. Pengabdian Masyarakat

a. Mendorong dan membantu masyarakat pada umumnya dan organisasi PGRI pada khususnya agar memasyarakatkan hidup jujur, terbuka, demokratis, bertanggung jawab, dan dapat dipercaya.

b. Membantu dan mendorong upaya reformasi di segala bidang secara bertahap, konstitusional, teratur, tertib, serta membantu memonitor pelaksanaan program pemerintah.

c. Membantu menciptakan masyarakat madani yang dapat berfungsi sebagai kekuatan penyeimbang dalam upaya membentuk kehidupan yang demokratis, terbuka, mengakui dan menghormati HAM, serta memiliki tanggung jawab sosial yang tinggi.

d. Membantu serta mendukung upaya pengentasan kemiskinan, penanggulangan anak putus sekolah, masalah pekerja anak, anak yang dilacurkan dan diperdagangkan, persamaan serta keadilan gender, dan program perlindungan anak lainnya.

e. Meningkatkan upaya dan peran warga serta PGRI dalam menjaga kelestarian lingkungan.

f. Meningkatkan upaya dan peran warga serta PGRI dalam penanggulangan kenakalan remaja, penyalahgunaan obat, dan kebiasaan minum-minuman keras serta merokok.

g. Mengambil prakarsa dan aktif mendukung pelaksanaan kegiatan pendidikan kesehatan dan sadar gizi di sekolah, program kesehatan ibu dan anak, pemberantasan penyakit cacing, pemasyarakatan garam beryodium, serta kesadaran hidup bersih dan sehat di sekolah dan masyarakat.

h. Meningkatkan peran serta warga PGRI sebagai motivator dan dinamisator dalam kehidupan bermasyarakat, yang diwujudkan melalui berbagai kegiatan bakti sosial yang dilaksanakan secara proaktif sesuai dengan tuntutan dan kebutuhan masyarakat sekitarnya.

13. Advokasi dan Perlindungan Hukum

a. Memperjuangkan dan mengusahakan sistem penghargaan yang baku dan berkesinambungan bagi guru berprestasi dan berdedikasi.

b. Memperjuangkan dan membantu para guru dalam memperoleh hak-hak kepegawaian/tenaga kependidikan, kenaikan pangkat, pembayaran gaji, pensiun, yang tepat pada waktunya dan pengaturan sistem mutasi yang merupakan bagian integral dari pembinaan karier.

c. Melindungi dan membela guru anggota PGRI yang menghadapi permasalahan khusus.

III.
POKOK-POKOK PROGRAM ANAK LEMBAGA PGRI 

A. YPLP PGRI 

1. Bidang Organisasi

a. 
Melaksanakan Konsolidasi Organisasi/Kelembagaan 

1) Meningkatkan hubungan dan kerja sama dengan instansi lembaga Pemerintah dan non Pemerintah yang relevan di tingkat Kota, sampai Kecamatan dalam pengambilan keputusan sebagai aspek pendidikan.

2) Pemantapan dan penyempurnaan stuktur dan personalia, YPLP Dasmen PGRI dan Lembaga Pendidikan PGRI  yang lebih realistis, solid dan profesional.

3) Peningkatan pembinaan kader penerus yang lebih profesional dalam berbagai jenis dan tingkat kebutuhan : Guru, Kepala Sekolah, Bendaharawan, Pustakawan, Laboran, Pembimbing/penyuluh, Tata Usaha, dan Pimpinan Organisasi/YPLP.

4) Peningkatan Interventasi kekayaan organisasi lembaga yang lebih baik, tepat, cermat, berkelanjutan baik barang tidak bergerak, bergerak maupun barang-barang yang habis pakai.

5) Meningkatkan koordinasi, integrasi dan sinkronisasi pelaksanaan tugas di lingkungan internal organisasi, (pengurus PGRI, Pengurus YPLP Dasmen PGRI, dan Sekolah-sekolah PGRI).

b. 
Pembinaan Pengelolaan Organisasi/Kelembagaan

1) Peningkatan pengelolaan keuangan organisasi dan sekolah-sekolah PGRI yang lebih/mantap.

2) Peningkatan pelayanan administrasi di lingkungan YPLP Dasmen PGRI dan sekolah-sekolah PGRI yang lebih cepat, tepat dan murah.

3) Mengintensifikasikan pelaksanaan mekanisme pembinaan lembaga pendidikan PGRI oleh komponen-komponen pembina yang bersangkutan.

4) Sosialisasi Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga PGRI hasil Kongres XX PGRI, Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga YPLP PGRI hasil Musyawarah Kerja Nasional YPLP PGRI.

2. Bidang Pendidikan

1) Menigkatkan pengembangan KTSP dalam rangka Penigkatan mutu pendidikan.

2) Meningkatkan upaya pelaksanaan Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) dan life skill di semua jenjang persekolahan PGRI.

3) Meningkatakan pembinaan persekolahan PGRI untuk memenuhi kriteria Standar Pelayanan Minimal (SPM).

4) Meningkatkan kemampuan profesional guru, dan sertifikasi dalam menciptakan situasi belajar mengajar yang menyenangkan (enjoy) dan mencapai hasil yang memuaskan.

5) Peningkatan pembinaan kepemimpinan di semua jenjang persekolahan PGRI dalam mewujudkan demokratisasi pendidikan/belajar.

6) Optimalisasi pembinaan kepramukaan sesuai PDMK (Prinsip Dasar dan Metodik Kepramukaan), sesuai dengan AD/ART Kepramukaan yang baru.

7) Meningkatkan pembinaan lembaga-lembaga pendidikan PGRI untuk meraih kriteria sekolah berwawasan unggulan yang mendapat kepercayaan masyarakat.

8) Meningkatkan kinerja guru TK/PAUD agar dapat merespon masyarakat.

9) Pembenahan diri lembaga pendidikan PGRI sebagai mitra pemerintah untuk lebih mandiri dan mampu berperaqn secara aktif, reaktif dan inovatif dalam penyelenggaraan pendidikan nasional dalam rangka upaya mencerdaskan kehidupan bangsa.

3. Bidang Sarana dan Prasarana, Penataan Ruang Kantor, dan Keuangan

1) Mengusahakan/menata ulang pembagian tugas dan penyempurnaan pengelolaan administrasi di lingkungan YPLP Dasmen/TK/PAUD PGRI Kota Tasikmalaya, serta penataan ulang ruang kantor.

2) Mengusahakan agar semua lembaga yang mandiri, termasuk ruang/alat, ruang perpustakaan, multimedia dsb.

3) Mengusahakan pengadaan sarana-prasarana lembaga pendidikan PGRI melalui bantuan pemerintah, swasta dan bantuan luar negeri.

4) Mengusahakan agar setiap tahun lembaga pendidikan PGRI memperoleh bantuan subsidi dari Pemerintah Daerah berupa bantuan rutin dan insidental maupun bantuan lainnya yang dapat diberikan secara teratur dan merata.

5) Mengusahakan peningkatan kesejahteraan Guru, Karyawan dan Pengurus YPLP Dasmen/TK/PAUD PGRI di semua bidang.

6) Menyelenggarakan penataran Bendaharawan YPLP Dasmen/TK/PAUD PGRI dan lembaga Pendidikan PGRI di bidang manajemen keuangan.

7) Melaksanakan inventarisasi dan pembuktian terhadap harta kekayaan milik YPLP Dasmen/TK/PAUD PGRI baik yang berada dalam penguasaan YPLP Dasmen/TK/PAUD PGRI maupun lembaga Pendidikan PGRI.

8) Membudayakan penyusunan perencanaan tahunan di lingkungan jajaran YPLP Dasmen/TK/PAUD PGRI Kota Tasikmalaya, meliputi program kegiatan tahunan, program/rencana keuangan tahunan, kalender kerja/pendidikan.
9) Pengembangan Koperasi YPLP Dasmen/TK/PAUD PGRI dan Koperasi Sekolah sebagai sarana pelayanan kebutuhan siswa dan karyawan, antara lain: buku-buku, pakaian seragam, alat-alat tulis, dll. yang diperlukan.

10) Pemantapan pelaksanaan penyusunan dan pelaksanaan anggaran /RAPBS yang lebih bertanggung jawab antara lain: prosedur penyusunan yang lebih demokratis, disiplin anggaran yang lebih transparan, pelaksanaan pengawasan melekat dan pelaksanaan pemeriksaan fungsional yang lebih teratur, dan memfungsikan bendaharawan secara profesional.

4. Program Unggulan

a. Program pemilihan dan penentuan Sekolah PGRI Berprestasi Tertinggi Provinsi Jawa Barat (Berpacu dalam Prestasi) yang dilaksanakan secara bertahap: Tingkat Kecamatan, Tingkat Kota, dan Tingkat Provinsi.
b. Intensifikasi Program kesetiakawanan Pembangunan Pendidikan antar sekolah di lingkungan YPLP Dasmen/TK/PAUD PGRI Kota Tasikmalaya tahun 2009-2014. Dana Abadi dipungut sebagai berikut :

1) Sekolah kategori A @ Rp 3.000,-/siswa baru

2) Sekolah kategori B @ Rp 2.000,-/siswa baru

3) Sekolah kategori C @ Rp 1.000,-/siswa baru

c. 
Penyelenggaraan Perkemahan Pramuka Terpadu Tingkat Kota

5.
Bidang Keuangan 

a. Optimalisasi program keuangan sumbangan pembinaan pendidikan (SPP) tahun 2009-2014 (per-tahun) dari sector penerimaan untuk menopang belanja pegawai, kantor, rapat rutin dan rakor, serta dana operasional lainnya.
b. Optimalisasi program keuangan iuran pembangunan pendidikan (IPP) Tahun 2009-2014 (per-tahun) diarahkan untuk belanja konsolidasi organisasi, peningkatan kemampuan SDM, rapat kerja daerah, pengadaan sarpras kantor, dan pelaksanaan ACT/studi banding.
6.
Penutup dan Kesimpulan

a. Lembaga Pendidikan/Persekolahan PGRI sangat heterogen, ada yang “alit” hingga yang “elit’. Persekolahan PGRI sangat memerlukan perhatian, bimbingan dan pembinaan yang efektif, efisien dan berkesinambungan.

b. Pembinaan kurikulum, KBM, manajemen, sumber daya manusia, kesiswaan, pengelolaan sarana/prasarana, pengelolaan keuangan, budaya sekolah serta disiplin dan silaturahmi harus terus ditingkatkan.

c. Pengembangan jati diri persekolahan PGRI melalui Pendidikan Sejarah Perjuangan dan Jatidiri PGRI, Kepramukaan, dan kegiatan ekstrakulikuler lainnya perlu dilaksanakan secara terprogram dan terpadu serta penuh dedikasi dan tanggung jawab.

d. Agar program dapat dilaksanakan dengan baik maka Pengelola Lembaga Pendidikan/para Kepala Sekolah PGRI sebaiknya tidak merangkap jabatan dengan Penyelenggara/Pengurus Yayasan, YPLP PGRI, hal ini sesuai dengan Kepmen No. 60/U/2003, Pasal 14 yang menyatakan: Pengurus Yayasan atau Badan Penyelenggara Sekolah sebagaimana dimaksud.

e. Dalam ayat (1) tidak dibolehkan menduduki jabatan pengelola organisasi sekolah sesuai dengan ketentuan yang diatur dalam Undang-undang Nomor 16 tahun 2001 tentang Yayasan (Badan/Perkumpulan).

f. Keberhasilan pelaksanaan program-program di lingkungan YPLP Dasmen/TK/PAUD PGRI Kota Tasikmalaya sangat bergantung kepada kesadaran seluruh pengurus Penyelenggara, Pengelola Persekolahan, Pengurus Organisasi, serta instansi dan aparat yang terlibat di dalamnya.

2.
LKBH PGRI



Dengan adanya LKBH PGRI  Kota Tasikmalaya diharapkan semua anggota PGRI atau guru dituntut untuk memanfaatkannya bilamana terdapat suatu permasalahan hukum yang menimpa dirinya ataupun keluarganya. Untuk memudahkan pelayanan bantuan hukum di tiap-tiap Cabang, telah dibentuk LKBH-LKBH PGRI Kota, hal ini merupakan salah satu tujuan PGRI untuk meningkatkan kesejahteraan para anggotanya dalam bidang jasa hukum.



LKBH-PGRI Kota Tasikmalaya dalam menjalankan tugasnya telah mampu menyelesaikan berbagai permasalahan hukum para anggotanya baik kasus perdata, kasus Tata Usaha Negara ataupun Pidana.



Maka untuk meningkatkan kinerja LKBH-PGRI  Kota Tasikmalaya dalam tugasnya perlu dibuat Program Kerja sebagai arah atau pedoman oraganisasi untuk mencapai tujuan sesuai dengan Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga LKBH-PGRI.


Maksud dan tujuan dari disusunnya program kerja tersebut, antara lain:

a. Meningkatkan kesadaran hukum dalam masyarakat khususnya para guru dan  anggota PGRI.

b. Melaksanakan pelayanan bantuan hukum dalam berbagai kasus hukum yang menimpa para anggota PGRI khususnya dan masyarakat pada umumnya.

c. Membentuk kader-kader pengurus PGRI dan atau pengurus LKBH-PGRI yang profesional dalam praktek di bidang kepengacaraan.

Adapun program kerja yang akan dilaksanakan pada periode yang akan datang, sebagai berikut :

1. Mengadakan studi banding  ke salah satu  LKBH-PGRI Kabupaten/Kota se-Jawa Barat.

2. Meningkatkan pelayanan bantuan hukum.

3. Melanjutkan pembinaan pelatihan hukum dan praktek bagi para pengurus LKBH-PGRI Kota.

4. Melanjutkan penyelenggaraan sosialisasi hukum ke daerah-daerah secara terpadu, dengan melibatkan instuisi penegak hukum lainnya yang dalam hal ini Pengadilan, Kejaksaan, Kepolisian dan badan-badan lainnya yang dianggap perlu.

5. Peningkatan peran serta LKBH-PGRI dalam menyelesaikan permasalahan-permasalahan hukum yang dihadapi guru/anggota PGRI baik secara litigasi maupun non litigasi.

6. Meyelenggarakan seminar-seminar hukum bagi kalangan guru/anggota PGRI pada khususnya maupun masyarakat pada umumnya.

7. Menyelenggarakan sosialisasi peraturan perundang-undangan tentang perlindungan hak-hak guru selaku anggotaLKBH-PGRI.

3.
PENGELOLAAN WISMA GURU 
a. Menyusun dan merumuskan program kerja bersama-sama dengan pengelola wisma kabupaten.

b. Menginventarisasi asset kekayaan wisma.
c. Optimalisasi penggunaan wisma untuk kegiatan anggota dan berbagai forum organisasi.
4. SATGAS PGRI
a. Berperan aktif dalam kegiatan yang diselenggarakan oleh induk organisasi maupun anak lembaga.
b. Mengikuti kegiatan Diklatpim.

c. Membentuk SATGAS di masing-masing Cabang.

5. BKO PGRI
a. Meningkatkan kemitraan dengan stake holders organisasi untuk menopang kemajuan pendidikan.

b. Memberikan masukan kepada Pengurus Harian dalam melaksanakan advokasi/audensi kepada eksekutif/legislatif dalam menyampaikan aspirasi anggota.
c. Menyusun dan memberikan masukan kepada Induk Organisasi dalam melanjutkan Pembangunan Gedung Guru (Sekretariat). 
6. 
HIMPUNAN PROFESI
a. Terbentuknya seluruh Asosiasi Guru Mata Pelajaran dan Asosiasi Guru Penulis PGRI Kota Tasikmalaya

b. Pembentukan Pengurus Asosiasi Guru Mata Pelajaran dan Asosiasi Guru Penulis di tiap PGRI Kecamatan se-Kota Tasikmalaya.

c. Rekruitmen Anggota Asosiasi Guru Mata Pelajaran dan Asosiasi Guru Penulis.

d. Sosialisasi berbagai peraturan /ketentuan, tugas dan fungsi organisasi serta kesekretariatan.

e. Meningkatkan kemampuan profesional guru mata pelajaran /anggota asosiasi, melalui kegiatan-kegiatan : pendidikan dan latihan, seminar, workshop, diskusi dan lain-lain.

f. mengusahakan sarana dan prasarana dan dana bagi kelancaran roda organisasi.

g. Menjalin hubungan kerjasama dengan berbagai instansi, organisasi dan lembaga pendidikan. 

7.
RINTISAN LEMBAGA EKONOMI, KESENIAN, SENI BUDAYA, OLAHRAGA DAN PENYIARAN
Bahwa ekonomi dan kesejahteraan merupakan hal yang strategis dalam meningkatkan profesionalisme guru/anggota PGRI. Sehubungan dengan itu perlu dipersiapkan secara matang untuk pembentukan lembaga ekonomi PGRI Provinsi Jawa Barat.

Kesehatan adalah kebutuhan yang sangat mendasar bagi semua insan untuk itu program umum tahun 2009-2014 PGRI Kota Tasikmalaya merencanakan pembentukan lembaga kesehatan PGRI.

Seni budaya olahraga dan penyiaran merupakan lembaga-lembaga PGRI yang potensial untuk dirintis dan dibentuk pada Masa Bakti XX Tahun 2009/2014.

8. RINTISAN LEMBAGA PENYELENGGARAAN PENDIDIKAN NON- FORMAL PGRI(LPPNF-PGRI)
Untuk meningkatkan peran serta PGRI Kota Tasikmalaya dalam membantu pemerintah dan masyarakat dalam penuntasan wajar dikdas 9 tahun dan pendidikan usia dini beserta vokational, maka PKBN PGRI merupakan program PGRI Kota untuk dibentuk Masa Bakti XX Tahun 2009/2014.

C. 
PENUTUP


Demikian rincian Program Umum PGRI Kota Tasikmalaya Masa Bakti XX Tahun 2009-2014 untuk memperoleh penelaahan, pembahasan secara kritis dan obyektif dari seluruh peserta konfrensi PGRI Kota Tasikmalaya.


Program umum akan menjadi dasar kebijakan dalam menjalankan roda organisasi dalam kurun waktu 2009-2014, yang sudah dapat diperkirakan akan lebih banyak menghadapi kendala dan tantangan, akan tetapi berdasarkan kekuatan yang kita miliki, kendala dan tantangan tersebut akan menjadi peluang untuk berkiprah lebih baik lagi.


Pada dasarnya Program Kerja ini masih bersifat umum dan terbuka untuk seluruh jajaran organisasi dari PGRI Kota sampai ke PGRI Ranting, yang pelaksanaannya disesuaikan dengan daya dukung yang dimiliki masing-masing.


Keberhasilan Program Kerja ini akan sangat tergantung dari kesadaran, dedikasi, idealisme, kebersamaan, kesatu-bahasaan, kesatu-tindakan dan kesungguhan seluruh pimpinan dan anggota PGRI Kota sampai ke Ranting.


Semoga Allah SWT melimpahkan hidayah dan inayah-Nya kepada kita semua. Amin.

Ditetapkan 
:
di Tasikmalaya
Pada Tanggal 
:
31  Oktober  2009

Pimpinan Sidang,
Ketua,
Sekretaris,

H. Uun Harun, S.Pd., M.Pd.
Drs. Unang Mahmud MF. MC. MH.
NPA 10.29.0001
NPA 10.29.0004
KEPUTUSAN

 KONFERENSI PGRI KOTA TASIKMALAYA TAHUN 2009

NOMOR   : 005/KONKOT/PGRI/XX/2009

Tentang :

PEMBENTUKAN KOMISI-KOMISI

BISMILLAHIRRAHMANIRRAHIM
Dengan Rahmat Allah Yang Maha Esa,

Konferensi PGRI Kota Tasikmalaya Tahun  2009

Menimbang  : 

1. Bahwa  Konferensi PGRI Kota Tasikmalaya adalah pemegang kekuasaan organisasi tertinggi sebagai pelaksana kedaulatan anggota PGRI di Kota Tasikmalaya, berwenang mengambil keputusan yang strategis dan mendasar. 

2. Bahwa tertib dan lancarnya persidangan sangat berperan bagi suksesnya Konferensi PGRI Kota Tasikmalaya.

3. Bahwa adanya komisi-komisi dapat memperlancar proses pembahasan dan pengambilan keputusan  dalam berbagai permasalahan.  

4. Bahwa untuk keperluan tersebut Konferensi memandang perlu untuk menetapkan Surat Keputusan tentang Pembentukan Komisi-Komisi.
Mengingat :

1. Pasal 5  Bab V  Anggaran Dasar  PGRI.

2. Pasal 74  Bab XXI  Anggaran Rumah Tangga PGRI
3. Keputusan Rapat Koordinasi Pengurus PGRI Kota Tasikmalaya bersama Pengurus PGRI Kecamatan se-Kota Tasikmalaya pada  tanggal  19  Juni  2009.   
Memperhatikan  :

1. Permusyawaratan dalam  Rapat Pengurus PGRI Kota Tasikmalaya bersama Pengurus PGRI Kecamatan dan Ranting se-Kota Tasikmalaya pada tanggal  25  Juli 2009.

2. Pembahasan dalam sidang paripurna II, Konferensi PGRI Kota Tasikmalaya tanggal  31  )ktober 2009.   
M E M U T U S K A N

Menetapkan  :

Keputusan Konferensi PGRI Kota Tasikmalaya  Tahun 2009 tentang Pembentukan Komisi-Komisi.  

Pertama   : 
Membentuk Komisi-Komisi Konferensi PGRI Kota Tasikmalaya yang susunan anggotanya sebagaimana tercantum dalam lampiran surat keputusan ini sebagai satu kesatuan  yang tak terpisahkan.   

Kedua
:
Komisi-Komisi diberi wewenang untuk menetapkan Ketua, Sekretaris dan Anggota Komisi dan membahas permasalahan sesyuai dengan tugas komisi yang bersangkutan.

Ketiga
:
Hasil pembahasan, kesimpulan, saran dan pendapat komisi dilaporkan dalam sidang paripurna II untuk memndapat pengesyahan konferensi.

Kedua
:   Keputusan  ini  berlaku  sejak  tanggal  ditetapkan, dan akan diadakan perbaikan seperlunya bila dianggap perlu.

Ditetapkan 
:
di Tasikmalaya
Pada Tanggal  :
31  Oktober  2009

Pimpinan Sidang,
Ketua,
Sekretaris,

H. Uun Harun, S.Pd., M.Pd.
Drs. Unang Mahmud MF. MC. MH.
NPA 10.29.0001
NPA 10.29.0004
KEPUTUSAN

 KONFERENSI PGRI KOTA TASIKMALAYA TAHUN 2009

NOMOR   : 005/KONKOT/PGRI/XX/2009

Tentang :

PEMBENTUKAN PANITIA PEMILIHAN

BISMILLAHIRRAHMANIRRAHIM
Dengan Rahmat Allah Yang Maha Esa,

Konferensi PGRI Kota Tasikmalaya Tahun  2009

Menimbang  : 

1. Bahwa  Konferensi PGRI Kota Tasikmalaya Masa Bakti Tahun 2009-2014 telah habis masa tugasnya dan telah menyampaikan Laporan Pertaanggungjawaban organisasi yang sepenuhnya telah diterima oleh Konferensi.

2. Bahwa Konferensi PGRI Kota Tasikmalaya sebagai pemegang kekuasaan organisasi tertinggi di Kota Tasikmalaya bertugas dan berwenang untuk memilih Pengurus PGRI Kota Tasikmalaya.

2. Bahwa untuk pemilihan dan penyusunan Pengurus PGRI Kota Tasikmalaya sebagaimana tersebut di atas, perlu dibentuk Panitia Pemilihan Pengurus PGRI Kota Tasikmalaya Masa Bakti Tahun  2009-2014.   

Mengingat :

1. Pasal  5  Bab V  Anggaran Dasar  PGRI.
2. Pasal  53 dan  65 Bab XVII  Anggaran Dasar PGRI.

3. Pasal  77  Bab  XXI  Anggaran Rumah Tangga PGRI.

4. Keputusan Rapat Koordinasi Pengurus PGRI Kota Tasikmalaya bersama Pengurus PGRI Kecamatan se-Kota Tasikmalaya pada  tanggal  19  Juni  2009.   
Memperhatikan  :
1. Permusyawaratan dalam  Rapat Pengurus PGRI Kota Tasikmalaya bersama Pengurus PGRI Kecamatan dan Ranting se-Kota Tasikmalaya pada tanggal  25  Juli 2009.
2. Pembahasan dalam Sidang Paripurna IV, Konferensi PGRI Kota Tasikmalaya tanggal 31  Oktober 2009.  
M E M U T U S K A N

Menetapkan  :

Keputusan Konferensi PGRI Kota Tasikmalaya  Tahun  2009, tentang Pembentukan Panitia Pemilihan  Pengurus  PGRI Kota Tasikmalaya  Masa bakti  XX Tahun 2009/2014
Pertama      : 
Membentuk Panitia Pemilihan Pengurus  PGRI  Kota  Tasikmalaya Masa Bakti XX Tahun 2009-2014 yang susunan anggotanya sebagaimana tercantum dalam lampiran Surat Keputusan ini sebagai satu kesatuan yang tak terpisahkan. 

Kedua         :

Sesuai dengan ketentuan AD/ART PGRI, Panitia Pemilihan bertugas melaksanakan Pemilihan  Anggota  Pengurus PGRI  Kota Tasikmalaya Masa Bakti XX  Tahun 2009-2014  yang terdiri atas Ketua ( F.1 ), 2  Wakil dalam satu paket ( F.2 ), Sekretaris ( F.3 ), yang bertugas sebagai  Formateur dengan mandat penuh menyusun Pengurus PGRI Kota Tasikmalaya  Masa bakti  XX Tahun 2009/2014
Ketiga        :   
Melaporkan hasil Pemilihan Pengurus PGRI Kota Tasikmalaya  kepada Konferensi.

Kedua        :     
Keputusan  ini  berlaku  sejak  tanggal  ditetapkan,  dan akan diadakan perbaikan seperlunya bila dianggap perlu.

Ditetapkan 
:
di Tasikmalaya
Pada Tanggal  :
31  Oktober  2009

Pimpinan Sidang,
Ketua,
Sekretaris,

H. Uun Harun, S.Pd., M.Pd.
Drs. Unang Mahmud MF. MC. MH.
NPA 10.29.0001
NPA 10.29.0004
LAMPIRAN KEPUTUSAN

 KONFERENSI PGRI KOTA TASIKMALAYA TAHUN 2009

NOMOR   : 005/KONKOT/PGRI/XX/2009

Tentang :

SUSUNAN PANITIA PEMILIHAN

SUSUNAN PANITIA PEMILIHAN

PENGURUS  PGRI KOTA TASIKMALAYA
MASA BAKTI XX TAHUN  2009/2014

1. KETUA
:
M. RAHMAT
2. SEKRETARIS
:
SUGIHARTO, S.Pd., M.Pd.
3. PELAPOR
:
ASEP SUPRIADI, S.Pd.
4. ANGGOTA 
:
1) HERMAN, S.Pd.



2) NONO SUTARNO, S.Pd.



3) TATANG H., S.Pd.



4) Drs. WAWAN SETIAWAN
Ditetapkan 
:
di Tasikmalaya
Pada Tanggal
:
31  Oktober  2009

Pimpinan Sidang,
Ketua,
Sekretaris,

H. Uun Harun, S.Pd., M.Pd.
Drs. Unang Mahmud MF. MC. MH.
NPA 10.29.0001
NPA 10.29.0004
KEPUTUSAN 
KONFERENSI PGRI KOTA TASIKMALAYA TAHUN 2009

NOMOR   : 006/KONKOT/PGRI/XX/2009

Tentang :

KEPUTUSAN PANITIA PEMILIHAN 

PENGURUS  PGRI KOTA TASIKMALAYA
MASA BAKTI XX TAHUN  2009 - 2014

BISMILLAHIRRAHMANIRRAHIM
Dengan Rahmat Allah Yang Maha Esa,

Panitia Pemilihan Pengurus PGRI Kota Tasikmalaya

Masa Bakti XX Tahun 2009/2014
Menimbang  : 

1. Bahwa berdasarkan Jadwal Acara dan Tata Tertib Konferensi PGRI Kota Tasikmalaya, perlu ditetapkan Panitia Pemilihan Pengurus PGRI Kota Tasikmalaya Masa Bakti XX Tahun 2009-2014.

2. Bahwa Panitia Pemilihan Pengurus PGRI Kota Tasikmalaya dipimpin oleh Pengurus PGRI Provinsi Jawa Barat.    

Mengingat :

1. Pasal  21  Bab XII  Anggaran Dasar  PGRI.
2. Pasal  32 ( 1.a )   Bab  XI  Anggaran Rumah Tangga PGRI.

3. Keputusan Konferensi PGRI Kota Tasikmalaya Nomor: 002/Konkot/PGRI/XX/2009 tentang Tata Tertib Konferensi PGRI Kota Tasikmalaya 

4. Keputusan Konferensi PGRI Kota Tasikmalaya Nomor:             /Konkot/PGRI/XX/2009 tentang Program Umum PGRI Kota Tasikmalaya Masa Bakti XX  Tahun  2009-2014.

Memperhatikan  :

Laporan Panitia Pemeriksa Mandat Konferensi PGRI Kota Tasikmalaya tentang jumlah suara.
M E M U T U S K A N

Menetapkan  :
Keputusan Panitia Pemilihan Pengurus PGRI Kota Tasikmalaya  Masa bakti  XX Tahun 2009/2014
Pertama      : 
Menetapka nama F.1 (Ketua) terpilih sebagai Formatur yang selanjutnya bertugas melengkapi Susunan  dan Personalia Pengurus  PGRI  Kota  Tasikmalaya Masa Bakti XX Tahun 2009-2014 sebagaimana tercantum dalam lampiran  sebagai satu kesatuan yang tak terpisahkan. 

Kedua         :
Menetapka F.1 (Ketua) terpilih: 



Drs. Deri Daswara, M.M. dengan jumlah suara 137 suara.

Ketiga        :   
Keputusan  ini  berlaku  sejak  tanggal  ditetapkan.

Ditetapkan 
:
di Tasikmalaya
Pada Tanggal 
:
31  Oktober  2009

Panitia Pemilihan,
Ketua,
Sekretaris,

M. RAHMAT
SUGIHARTO, S.Pd., M.Pd.
NPA _________________
NPA _________________
Pelapor,
Anggota,

NONO SUTARNO, S.Pd.
HERMAN, S.Pd.
NPA _________________
NPA _________________
Pelapor,
Anggota,

ASEP SUPRIADI, S.Pd.
TATANG H., S.Pd.
NPA _________________
NPA _________________
Anggota,

Drs. Wawan Setiawan
PIMPINAN SIDANG

PENGURUS PGRI PROVINSI JAWA BARAT,

Ketua,
Sekretaris,


Drs. H. EDI PARMADI, M.M.Pd.
Drs. H. DEDE AMAR, M.M.Pd.

NPA 1001170005
NPA 1001000002
KEPUTUSAN 
KONFERENSI PGRI KOTA TASIKMALAYA TAHUN 2009

NOMOR   : 007/KONKOT/PGRI/XX/2009

Tentang :

KEPUTUSAN PANITIA PEMILIHAN 

PENGURUS  PGRI KOTA TASIKMALAYA
MASA BAKTI XX TAHUN  2009 - 2014

BISMILLAHIRRAHMANIRRAHIM
Dengan Rahmat Allah Yang Maha Esa,

Panitia Pemilihan Pengurus PGRI Kota Tasikmalaya

Masa Bakti XX Tahun 2009/2014
Menimbang  : 

1. Bahwa berdasarkan Jadwal Acara dan Tata Tertib Konferensi PGRI Kota Tasikmalaya, perlu ditetapkan Panitia Pemilihan Pengurus PGRI Kota Tasikmalaya Masa Bakti XX Tahun 2009-2014.

2. Bahwa Panitia Pemilihan Pengurus PGRI Kota Tasikmalaya dipimpin oleh Pengurus PGRI Provinsi Jawa Barat.    

Mengingat :

1. Pasal  21  Bab XII  Anggaran Dasar  PGRI.
2. Pasal  32 ( 1.a )   Bab  XI  Anggaran Rumah Tangga PGRI.

3. Keputusan Konferensi PGRI Kota Tasikmalaya Nomor: 002/Konkot/PGRI/XX/2009 tentang Tata Tertib Konferensi PGRI Kota Tasikmalaya 

4. Keputusan Konferensi PGRI Kota Tasikmalaya Nomor:             /Konkot/PGRI/XX/2009 tentang Program Umum PGRI Kota Tasikmalaya Masa Bakti XX  Tahun  2009-2014.

Memperhatikan  :

Laporan Panitia Pemeriksa Mandat Konferensi PGRI Kota Tasikmalaya tentang jumlah suara.
M E M U T U S K A N

Menetapkan  :
Keputusan Panitia Pemilihan Pengurus PGRI Kota Tasikmalaya  Masa bakti  XX Tahun 2009/2014
Pertama      : 
Menetapka nama F.2 (Wakil Ketua) terpilih sebagai Formatur yang selanjutnya bertugas melengkapi Susunan  dan Personalia Pengurus  PGRI  Kota  Tasikmalaya Masa Bakti XX Tahun 2009-2014  sebagaimana tercantum dalam lampiran  sebagai satu kesatuan yang tak terpisahkan. 

Kedua         :
Menetapka F.2 (Ketua) terpilih 

1. Abdul Majid, S.Pd., M.Pd. dengan jumlah suara 103 suara.

2. Dadang Yudhistira, H.  Drs. S.H., M.Pd. dengan jumlah suara 92 suara.
Ketiga        :   
Keputusan  ini  berlaku  sejak  tanggal  ditetapkan.

Ditetapkan 
:
di Tasikmalaya
Pada Tanggal 
:
31  Oktober  2009

Panitia Pemilihan,
Ketua,
Sekretaris,

M. RAHMAT
SUGIHARTO, S.Pd., M.Pd.
NPA _________________
NPA _________________
Pelapor,
Anggota,

NONO SUTARNO, S.Pd.
HERMAN, S.Pd.
NPA _________________
NPA _________________
Pelapor,
Anggota,

ASEP SUPRIADI, S.Pd.
TATANG H., S.Pd.
NPA _________________
NPA _________________
Anggota,

Drs. Wawan Setiawan
PIMPINAN SIDANG

PENGURUS PGRI PROVINSI JAWA BARAT,

Ketua,
Sekretaris,


Drs. H. EDI PARMADI, M.M.Pd.
Drs. H. DEDE AMAR, M.M.Pd.

NPA 1001170005
NPA 1001000002
KEPUTUSAN 
KONFERENSI PGRI KOTA TASIKMALAYA TAHUN 2009

NOMOR   : 008/KONKOT/PGRI/XX/2009

Tentang :

KEPUTUSAN PANITIA PEMILIHAN 

PENGURUS  PGRI KOTA TASIKMALAYA
MASA BAKTI XX TAHUN  2009 - 2014

BISMILLAHIRRAHMANIRRAHIM
Dengan Rahmat Allah Yang Maha Esa,

Panitia Pemilihan Pengurus PGRI Kota Tasikmalaya

Masa Bakti XX Tahun 2009/2014
Menimbang  : 

1. Bahwa berdasarkan Jadwal Acara dan Tata Tertib Konferensi PGRI Kota Tasikmalaya, perlu ditetapkan Panitia Pemilihan Pengurus PGRI Kota Tasikmalaya Masa Bakti XX Tahun 2009-2014.

2. Bahwa Panitia Pemilihan Pengurus PGRI Kota Tasikmalaya dipimpin oleh Pengurus PGRI Provinsi Jawa Barat.    

Mengingat :

1. Pasal  21  Bab XII  Anggaran Dasar  PGRI.
2. Pasal  32 ( 1.a )   Bab  XI  Anggaran Rumah Tangga PGRI.

3. Keputusan Konferensi PGRI Kota Tasikmalaya Nomor: 002/Konkot/PGRI/XX/2009 tentang Tata Tertib Konferensi PGRI Kota Tasikmalaya 

4. Keputusan Konferensi PGRI Kota Tasikmalaya Nomor:             /Konkot/PGRI/XX/2009 tentang Program Umum PGRI Kota Tasikmalaya Masa Bakti XX  Tahun  2009-2014.

Memperhatikan  :

Laporan Panitia Pemeriksa Mandat Konferensi PGRI Kota Tasikmalaya tentang jumlah suara.
M E M U T U S K A N

Menetapkan  :
Keputusan Panitia Pemilihan Pengurus PGRI Kota Tasikmalaya  Masa bakti  XX Tahun 2009/2014
Pertama     
: 
Menetapka nama F.3 (Sekretaris) terpilih sebagai Formatur yang selanjutnya bertugas melengkapi Susunan  dan Personalia Pengurus  PGRI  Kota  Tasikmalaya Masa Bakti XX Tahun 2009-2014  sebagaimana tercantum dalam lampiran  sebagai satu kesatuan yang tak terpisahkan. 

Kedua        
:
Menetapka F.3 (Sekretaris) terpilih Bangbang Hermana, S.Pd. dengan jumlah suara 92
Ketiga        
:   
Keputusan  ini  berlaku  sejak  tanggal  ditetapkan.

Ditetapkan 
:
di Tasikmalaya
Pada Tanggal 
:
31  Oktober  2009

Panitia Pemilihan,
Ketua,
Sekretaris,

M. RAHMAT
SUGIHARTO, S.Pd., M.Pd.
NPA _________________
NPA _________________
Pelapor,
Anggota,

NONO SUTARNO, S.Pd.
HERMAN, S.Pd.
NPA _________________
NPA _________________
Pelapor,
Anggota,

ASEP SUPRIADI, S.Pd.
TATANG H., S.Pd.
NPA _________________
NPA _________________
Anggota,

Drs. Wawan Setiawan
PIMPINAN SIDANG

PENGURUS PGRI PROVINSI JAWA BARAT,

Ketua,
Sekretaris,


Drs. H. EDI PARMADI, M.M.Pd.
Drs. H. DEDE AMAR, M.M.Pd.

NPA 1001170005
NPA 1001000002
KEPUTUSAN

 KONFERENSI PGRI KOTA TASIKMALAYA TAHUN 2009

NOMOR   : 009/KONKOT/PGRI/XX/2009

Tentang :

SUSUNAN DAN PERSONALIA

PENGURUS  PGRI KOTA TASIKMALAYA
MASA BAKTI TAHUN  2009 - 2014

BISMILLAHIRRAHMANIRRAHIM
Dengan Rahmat Allah Yang Maha Esa,

Konferensi PGRI Kota Tasikmalaya Tahun  2009

Menimbang  : 

3. Bahwa  untuk menjalankan kebijaksanaan umum organisasi menurut ketentuan Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga serta Program Umum PGRI Kota Tasikmalaya, perlu ditetapkan Susunan dan Personalia Pengurus PGRI Kota Tasikmalaya sebagai pelaksana tertinggi organisasi yang bersifat kolektif

4. Bahwa untuk menyusun Pengurus PGRI Kota Tasikmalaya sebagaimana tersebut di atas, Konferensi PGRI Kota Tasikmalaya memberikan mandat penuh kepada Formateur yang terdiri atas Ketua, Wakiul Ketua, Sekretaris PGRI Kota Tasikmalaya Masa Bakti Tahun 2009-2014.    

5. Bahwa berhubung dengan itu, perlu ditetapkan Keputusan Konferensi PGRI Kota Tasikmalaya tentang Susunan dan Personalia Pengurus PGRI Kota Tasikmalaya Masa Bakti Tahun  2009-2014.   

Mengingat :

2. Pasal  21  Bab XII  Anggaran Dasar  PGRI.
5. Pasal  32 ( 1.a )   Bab  XI  Anggaran Rumah Tangga PGRI.

6. Keputusan Konferensi PGRI Kota Tasikmalaya Nomor:       /Konkot/PGRI/XX/2009 tentang Tata Tertib Konferensi PGRI Kota Tasikmalaya 

7. Keputusan Konferensi PGRI Kota Tasikmalaya Nomor:             /Konkot/PGRI/XX/2009 tentang Program Umum PGRI Kota Tasikmalaya Masa Bakti XX  Tahun  2009-2014.

Memperhatikan  :

Laporan Pengurus PGRI Kota Tasikmalaya terpilih sebagai Formateur tentang Susunan dan Personalia Pengurus PGRI Kota Tasikmalaya Masa Bakti XX Tahun  2009/2014 kepada Konferensi 

M E M U T U S K A N

Menetapkan  :
Keputusan Konferensi PGRI Kota Tasikmalaya  tentang Susunan dan Personalia  Pengurus  PGRI Kota Tasikmalaya  Masa bakti  XX Tahun 2009/2014
Pertama      : 
Mengesyahkan Susunan  dan Personalia Pengurus  PGRI  Kota  Tasikmalaya Masa Bakti XX Tahun 2009-2014  sebagaimana tercantum dalam lampiran  sebagai satu kesatuan yang tak terpisahkan. 

Kedua         :
Masa tugas  Pengurus PGRI  Kota Tasikmalaya Masa Bakti Tahun 2009-2014 sebagaimana termaktub dalam diktum pertama keputusan ini adalah 5 ( lima ) tahun terhitung sejak tanggal ditetapkan keputusan ini.  

Ketiga        :   
Keputusan  ini  berlaku  sejak  tanggal  ditetapkan.

Ditetapkan 
:
di Tasikmalaya
Pada Tanggal
:
31  Oktober  2009

Pengurus PGRI Jawa Barat,
Ketua,
Sekretaris,

Drs. H. EDI PARMADI, M.M.Pd.
Drs. H. DEDE AMAR, M.M.Pd.
NPA 1001170005
NPA 1001000002
LAMPIRAN KEPUTUSAN

 KONFERENSI PGRI KOTA TASIKMALAYA TAHUN 2009

NOMOR   :009/KONKOT/PGRI/XX/2009

Tentang :

SUSUNAN DAN PERSONALIA PENGURUS  PGRI KOTA TASIKMALAYA
MASA BAKTI XX TAHUN 2009/2014

SUSUNAN PENGURUS  PGRI KOTA TASIKMALAYA
MASA BAKTI XX TAHUN  2009/2014

PENGURUS HARIAN

1. Ketua
: 
Drs. Deri Daswara, M.M.
2. Wakil Ketua I
: 
Abdul Majid, S.Pd., M.Pd.
3. Wakil Ketua II
: 
Drs. H. Dadang Yudhistira, S.H., M.Pd.
4. Sekretaris
: 
Bangbang Hermana, S.Pd.
5. Wakil Sekretaris 
: 
Drs. Sugiharto, M.Pd.
6. Bendahara
: 
Hj. Otih Sugiati, S.Pd.
7. Wakil Bendahara
: 
Hj. Jahara Hamdan, S.Pd.
SEKRETARIS BIDANG

8. Organisasi dan Kaderisasi
: 
Drs. H. Aam Abdullah M., M.M.
9. Ketenagakerjaan dan Kesra
: 
Drs. Agus Sugilar, M.P.Mat.
10. Informasi dan Komunikasi
: 
Achmad Patoni, S.Pd.
11. Pengemb. Karier dan Profesi
: 
Totong HD., S.Ag.
12. Pemberdayaan Perempuan
: 
Dedeh Karlina, S.Pd.
13. Pendidikan dan Pelatihan
: 
Pudin Hidayat, S.Pd.
14. Kerohanian
: 
Drs. KH. Mumun Surahman, MBA, MM
15. Pembinaan Kesn dan Keb. 
:
Syamsudin, S.Pd.

16. Pembinaan O.R.
: 
Drs. Padil
17. Advokasi & Perlind. Hukum
: 
Esih Sugiarsih, S.H.
18. Hub. Ker. Institusi/Instansi
:   Yana Kuswana, S.Pd. 
19. Penelitian dan Pengembangan
:   Yan Sofyan, S.Pd.
20. Pengabdian Masyarakat
: 
Ujang Iriana, S.Pd.
Ditetapkan 
:
di Tasikmalaya
Pada Tanggal
:
31  Oktober  2009

Pengurus PGRI Jawa Barat,
Ketua,
Sekretaris,

Drs. H. Edi Parmadi, M.M.Pd.
Drs. H. Dede Amar, M.M.Pd.
NPA 1001170005
NPA 1001000002
KEPUTUSAN

 KONFERENSI PGRI KOTA TASIKMALAYA TAHUN 2009

NOMOR   :010/KONKOT/PGRI/XX/2009

Tentang :

SUSUNAN PERSONALIA BADAN PENASIHAT 
PENGURUS  PGRI KOTA TASIKMALAYA
MASA BAKTI XX TAHUN 2009/2014

BISMILLAHIRRAHMANIRRAHIM
Dengan Rahmat Allah Yang Maha Esa,

Konferensi PGRI Kota Tasikmalaya Tahun  2009

Menimbang  : 

1. Bahwa Konferensi PGRI Kota Tasikmalaya Tahun  2009 sebagai pemegang kekuasaan tertinggi organisasi berwenang memilih dan menetapkan Badan Penasihat PGRI Kota Tasikmalaya.

2. Bahwa Konferensi PGRI Kota Tasikmalaya telah menetapkan komposisi dan personalia Badan Penasihat PGRI Kota Tasikmalaya  Masa Bakti XX Tahun 2009-2014.    

3. Bahwa berhubung dengan itu, perlu ditetapkan Keputusan Konferensi PGRI Kota Tasikmalaya tentang penetapan Susunan dan Personalia Badan Penasihat  PGRI Kota Tasikmalaya Masa Bakti XX Tahun  2009-2014.   

Mengingat :

1. Pasal  29  Bab XVI  Anggaran Dasar  PGRI.
2. Pasal  90   Bab  XXV  Anggaran Rumah Tangga PGRI.

3. Keputusan Konferensi PGRI Kota Tasikmalaya Nomor  :       /Konkot/PGRI/XX/2009 tentang Tata Tertib Konferensi PGRI Kota Tasikmalaya 

4. Keputusan Konferensi PGRI Kota Tasikmalaya Nomor  :             /Konkot/PGRI/XX/2009 tentang Program Umum PGRI Kota Tasikmalaya Masa Bakti XX  Tahun  2009-2014.

Memperhatikan  :

Permusyawaratan dalam Sidang Paripurna IV Konferensi PGRI Kota Tasikmalaya yang membahas dan menetapkan Susunan dan Personalia Badan Penasihat PGRI Kota Tasikmalaya Masa Bakti XX Tahun  2009/2014  tanggal  31  Oktober  2009.

M E M U T U S K A N

Menetapkan  :
Keputusan Konferensi PGRI Kota Tasikmalaya  tentang Susunan dan Personalia  Badan Penasihat  PGRI Kota Tasikmalaya  Masa bakti  XX Tahun 2009/2014.
Pertama : 
Susunan dan Personalia Badan Penasihat PGRI Kota  Tasikmalaya Masa Bakti XX Tahun 2009/2014 sebagai berikut:  

1. Drs. H. Syarif Hidayat, M.Si.
2. Drs. H. Endang Suherman, M.Pd.
3. Drs. H. Ahmad Fatoni, M.Pd.
4. Dr. Dedi Herawan, M.Pd.
5. H. Uun Harun, S.Pd., M.Pd.
Kedua 
:
Masa tugas  Badan Penasihat PGRI  Kota Tasikmalaya Masa Bakti XX Tahun 2009/2014 sebagaimana termaktub dalam diktum pertama keputusan ini adalah 5 (lima) tahun terhitung sejak tanggal ditetapkan keputusan ini.  

Ketiga 
:   Keputusan  ini  berlaku  sejak  tanggal  ditetapkan.

Ditetapkan 
:
di Tasikmalaya
Pada Tanggal
:
31  Oktober  2009

Pengurus Kota Tasikmalaya,
Ketua,
Sekretaris,

______________________
______________________
NPA _________________
NPA _________________
KEPUTUSAN

 KONFERENSI PGRI KOTA TASIKMALAYA TAHUN 2009

NOMOR   :011/KONKOT/PGRI/XX/2009

Tentang :

PERNYATAAN KONFERENSI PGRI KOTA TASIKMALAYA
BISMILLAHIRRAHMANIRRAHIM
Dengan Rahmat Allah Yang Maha Esa,

Konferensi PGRI Kota Tasikmalaya Tahun  2009

Menimbang  : 

1. Bahwa kehidupan berbangsa dan bermasyarakat telah mengalami perubahan dan perkembangan yang amat cepat menuju penataan kehidupan yang demokratis, terbuka, penghormatan dan perlindungan terhadap hak-hak asasi manusia, serta keberpihakan pada kelangsungan kehidupan umat manusia danterwujudnya masyarakat yang adil dan sejahtera.   

2. Bahwa PGRI  sebagai organisasi perjuangan, organisasi profesi dan organisasi ketenagakerjaan secara nasional terpanggil untuk dapat berperan aktif, antisipatif, dan adaptif serta menjadi bagian integral dalam upaya reformasi di segala bidang melalui cara-cara yang konstitusional, damai, menyeluruh, bertahap dan berkesinambungan, sehingga cita-cita reformasi di era otonomi daerah dapat terwujud serta terlaksana tanpa harus mengorbankan persatuan dan kesatuan bangsa yang terbina dan terpelihara sejak tahun 1945.     

3. Bahwa untuk menetapkan dan menentukan peran dan partisipasi seluruh pengurus dan anggota PGRI, merasa perlu menetapkan pernyataan Konferensi PGRI Kota Tasikmalaya sebagai pernyataan sikap dan landasan kebijakan seluruh anggota dalam menghadapi kegiatan dan upaya reformasi di segala bidang. 

Mengingat :

1. Pasal  7   Bab VII  Anggaran Dasar  PGRI.
2. Keputusan Konferensi PGRI Kota Tasikmalaya Nomor:       /Konferkot/PGRI/XX/2009 tentang Tata Tertib Konferensi PGRI Kota Tasikmalaya.

3. Keputusan Konferensi PGRI Kota Tasikmalaya Nomor:             /Konferkot/PGRI/XX/2009 tentang Program Umum PGRI Kota Tasikmalaya Masa Bakti XX  Tahun  2009-2014.

Memperhatikan  :

Permusyawaratan dalam Konferensi PGRI Kota Tasikmalaya yang membahas Pernyataan Konferensi PGRI Kota Tasikmalaya pada Sidang Paripurna II, tanggal  31  Oktober  2009.

M E M U T U S K A N

Menetapkan  :
Keputusan Konferensi PGRI Kota Tasikmalaya  tentang Pernyataan Konferensi  PGRI Kota Tasikmalaya.
Pertama 
: 
Pernyataan Konferensi PGRI  Kota  Tasikmalaya secara lengkap dan terperinci adalah sebagaimana tercantum dalam lampiran yang merupakan satu kesatuan yang tak terpisahkan dengan keputusan ini. 

Kedua  
:

Pernyataan Konferensi sebagaimana termaktub dalam diktum pertama keputusan ini merupakan sikap PGRI yang dijadikan pedoman perjuangan seluruh pengurus dan anggota dalam menghadapi masalah-masalah pokok pada era reformasi sekarang ini.   

Ketiga 
:   Keputusan  ini  berlaku  sejak  tanggal  ditetapkan.

Ditetapkan 
:
di Tasikmalaya
Pada Tanggal
:
31  Oktober  2009

Pengurus Kota Tasikmalaya,
Ketua,
Sekretaris,

______________________
______________________
NPA _________________
NPA _________________
LAMPIRAN KEPUTUSAN

 KONFERENSI PGRI KOTA TASIKMALAYA TAHUN 2009

NOMOR   :011/KONKOT/PGRI/XX/2009

Tentang :

PERNYATAAN KONFERENSI PGRI KOTA TASIKMALAYA
Untuk mempertajam arah perjuangan PGRI dalam keikutsertaan membangun bangsa dan negara melalui segmen pendidikan nasional yang berkualitas: PGRI Kota Tasikmalaya merekomendasikan aspirasi sebagai berikut:
1. Konferensi PGRI Kota Tasikmalaya yang diselenggarakan pada tanggal 31 Oktober 2009 merupakan forum organisasi tertinggi yang akan ikut serta memberikan corak dan warna terhadap penyelenggaraan pembangunan pendidikan nasional di Kota Tasikmalaya. Karena itu, dukungan moril dan finansial dari Pemerintah Kota Tasikmalaya sangat dibutuhkan.
2. Sesuai dengan tuntutan undang-undang, anggaran pendidikan di Kota Tasikmalaya dialokasikan secara bertahap sehingga mencapai 20% di luar gaji pegawai.
3. Pemerintah Kota Tasikmalaya mengalokasikan dana untuk kebutuhan peningkatan kompetensi guru, pengawas sekolah, dan tenaga kependidikan;
4. Sesuai dengan tuntutan Permen Nomor 39 Tahun 2009 Tentang Beban Mengajar Guru, Pemerintah Kota Tasikmalaya segera mengadakan validasi, pemetaan, dan penyebaran guru secara proforsional.
5. Pemerintah Kota Tasikmalaya dapat meningkatkan tunjangan insentif guru TK/SD/SMP/MI/MTs. serta dapat pula merealisasikan pembayaran tunjangan yang sama bagi guru SMA/SMK.
6. Dalam rangka efektivitas dan efisiensi pelayanan publik sebagai perwujudan pelayanan prima, diharapkan Pemerintah Kota Tasikmalaya dapat mendelegasikan sebagian wewenang kepada SKPD (Dinas Pendidikan) seperti:
a) Penempatan dan pemerataan tenaga fungsional (guru) dalam satu jenjang;

b) Pelantikan pengisian formasi kepala sekolah;

c) Pengurusan SK Gaji Berkala;

7. Pemerintah Kota Tasikmalaya dapat mempertimbangkan formasi CPNS bagi tenaga honorer yang sudah mengabdikan diri lebih dari 10 tahun atau usia di atas 40 tahun.
8. Pemerintah Kota Tasikmalaya diharapkan dapat merealisasikan tunjangan uang makan (TUM) bagi pegawai khususnya guru.
9. Untuk memberikan pelayanan sertifikasi terhadap Guru PAI yang ada di lingkungan Dinas Pendidikan, diharapkan Dinas Pendidikan lebih mengintensifkan koordinasi dengan Departemen Agama Kota Tasikmalaya.
10. Untuk kelancaran operasional perjuangan mobilisasi organisasi diperlukan dukungan kendaraan.
11. Pemerintah Kota Tasikmalaya mengalokasikan dana rutin untuk mewujudkan PGRI Kota Tasikmalaya yang maju, berkualitas, dan sejahtera.
KOMISI REKOMENDASI


Ketua, 
Sekretaris,


Drs. Solihin, M.Pd.
Asep Idin, M.Pd.

Pelapor,

Iceu S., S.Pd.
[image: image2.png]Assalanmwalaikum Wr, Wb.

B'da salam, semoga kita senmiase dalan inkysh dan waghfvsh Mlabi Rabbi,
Amint

Schubungan akan dilaksaakan Hari Ulang Tabun Persotuan Guru Republik
Indonesia (HUT-PGRI) ke 60 yaag seluruh akivitas kegiatan di fokuskan di kota
Surakerta. Jawa Tengah pada taaggal 25 ~27 November 2005,

Berkenaan hal i, kami Tneya Allah sebelun berangkat mengharapkn wntok
beraudensi dulu dengan waktu yang Bapak tentukan.

Denilkian, atas terksbulnya permohonan audensi kami tak lopa. menyanpaikan
terimakasih

Wassalamyalaikum Wr, Wb.

PENGURUS PGRI KOTA TASTKMALAYA,

Ketua,

ILUUN HARUN, S0, MPd
NPA : 10.29.0001 NPA : 10.29.0004




PENGURUS

PERSATUAN GURU REPUBLIK INDONESIA

(PGRI)

KOTA TASIKMALAYA
          Sekretariat: Jalan Sarianingrat No. 3 Tlp. (0265) 310983 Tasikmalaya 46113

SURAT KEPUTUSAN 

PENGURUS PGRI  KOTA TASIKMALAYA

NOMOR : 104/PK/XX.05/Org. 02

Tentang :

SUSUNAN PANITIA PELAKSANA KONFERENSI KOTA 
TAHUN 2009

Dengan Rahmat Tuhan Yang Maha Esa

Pengurus Persatuan Guru Republik Indonesia Kota Tasikmalaya

Menimbang
:

a. Bahwa penyelenggaraan Konferensi Kota Tahun 2009 Masa Bakti XIX 2005 - 2010 merupakan realisasi AD/ART PGRI hasil Konferensi PGRI Kota Tasikmalaya pada tanggal 25 Agustus  2005  di Tasikmalaya.

b. Bahwa untuk suksesnya penyelenggaraan Konferensi perlu disusun panitia pelaksana.

c. Bahwa Panitia yang dibentuk perlu ditetapkan dengan Surat Keputusan Pengurus PGRI Kota Tasikmalaya.

Mengingat
:


1. AD PGRI dan ART PGRI 

2. Program umum Pengurus PGRI Kota  Tasikmalaya yang tertuang dalam Keputusan Konferkot tanggal 25 Agustus 2005 Masa Bakti XIX 2005 - 2010.

Memperhatikan :

a. Rapat konsultasi Pengurus PGRI Jawa Barat dengan para Pengurus PGRI kabupaten/kota pada tanggal 29 – 30 Juni 2009.

b. Rapat Konsultasi dengan Pengurus Cabang dan Ranting pada tanggal 6 Juni 2009.

c. Rapat Pleno Pengurus PGRI Kota pada tanggal 25 Juli 2009.

MEMUTUSKAN

Menetapkan
:

Pertama 
:
Membentuk Susunan Panitia Pelaksana Konferensi sebagaimana tercantum pada lampiran Surat Keputusan ini.

Kedua 
:
Panitia bertugas melaksanakan Konferensi dengan perincian sebagai berikut:

(a) Menyusun perencanaan penyelenggaraan Konferensi;

(b) Melaporkan secara tertulis kepada Pengurus Harian, tentang segala bentuk perencanaan yang ditempuh; dan

(c) Menyelenggarakan Konferensi dan membuat laporan seluruh kegiatan.

Ketiga
:
Dalam melaksanakan tugasnya – Panitia senantiasa menjunjung tinggi norma dan etika organisasi sesuai dengan AD/ART PGRI.

Keempat
:
Panitia mulai bertugas sejak ditetapkannya surat keputusan ini dan akan dibubarkan setelah kegiatan berakhir.

Kelima
:
Apabila terdapat kekeliruan dalam penetepan keputusan ini akan ditinjau dan diadakan perbaikan seperlunya.



Ditetapkan 
:
 Di Tasikmalaya



Pada Tanggal
:
 27 Juli 2009


Ketua,
Sekretaris,


H. Uun Harun, S.Pd., M.Pd.
Drs. Unang Mahmud F, M.C., M.H.


NPA 10.29.0001
NPA 10.29.0004

Tembusan disampaikan kepada:

1. Wali Kota Tasikmalaya;

2. Kepala Dinas Pendidikan Kota Tasikmalaya;

3. Kepala Kantor Departemen Agama Tasikmalaya;
4. Pengurus PGRI Jawa Barat di Bandung; dan 

5. Pengurus PGRI Cabang Se – Kota Tasikmalaya.

LAMPIRAN SURAT KEPUTUSAN 

PENGURUS PGRI  KOTA TASIKMALAYA

NOMOR : 104/PK/XX.05/Org. 02

Tentang :

SUSUNAN PANITIA PELAKSANA KONFERENSI KOTA 
TAHUN 2009

Penasihat
:
Dewan Penasihat PGRI Kota Tsm.

Penaggung Jawab
:
Pengurus PGRI Kota Tasikmalaya
Panitia Pengarah(SC)


Ketua
:
H. Uun Harun, S.Pd., M.Pd.
Wakil Ketua
:
Drs. Deri Daswara, M.M.

Sekretaris
:
Drs. Unang M. F., M.C., M.H.

Anggota 
:
Drs. H. Sunarya, M.M.



Drs. Aip Saripudin 


Totong HD., S.Ag.



N. Wantika



Drs. Iman Suparman, M.M.


Jili Rustiawan
Panitia Pelaksana(OC)

Ketua
: 
Bangbang Hermana, S.Pd.

Wakil Ketua
:
Mahmudin, A. Ma. Pd. 
Sekretaris I
: 
Achmad Patoni, S.Pd. 

Sekretaris II
:
Yan Sofyan, S.Pd.

Bendahara
:
Hj. Otih Sugiati, S.Pd.

Seksi-seksi 

Acara
:
Drs. KH. Mumun Surahman, M.B.A.

Sekretariat
:
Ruhiyat, S.Ag., S.Pd.
PC Tawang)


Drs. Enung Farhana



Tani Rustani, S.Pd.
Tempat/Persidangan
:
Moch. Husein Idris, S.Pd.


Drs. Nono 
PC Cibereum
Akomodasi
:
Haer
PC Cihideung



Solihin
PC Tamansari
Konsumsi
:
Hj. Enok Sumarni, S.Pd.


Ade Karyawati, M.Pd.
IGTKI


Heni, S.Pd.

Penerima Tamu
:
Etin 
IGTKI



R. Tina Buhartina, S.Pd.
Cibeureum



Rina Gustiarningsih, S.Pd.
Tawang

Keamanan
:
H. Dudung Abdul Kohar 
Satgas
Dokumentasi/Publikasi
:
Drs. Opang Japar Sidik

Humas/Logistik
:
Asep Supriadi, S.Pd.
PC Cipedes


Drs. Wawan Setiawan
PC Kawalu
Tempat
:
Tatang Herdiana, S.Pd.
PC Mangkubumi



Soleh, S.Pd.
PC Mangkubumi

Paduan Suara
:
Dedeh Karlina, S.Pd.
IGTKI


Drs. Herman
PC Indihiang
[image: image3.jpg]


Tasikmalaya, 27 Juli 2009
Ketua, 

Sekretaris,



H. Uun Harun, S.Pd., M.Pd.
Drs. Unang Mahmud Falah, M.C., M.H.


NPA 10.29.0001
NPA 10.29.0004
SURAT  KEPUTUSAN 
PENGURUS  PGRI KOTA TASIKMALAYA

Nomor   :  116/ PK. XX.09/SKEP

Tentang :

SUSUNAN PANITIA PEMERIKSA KEUANGAN 

BISMILLAHIRRAHMANIRRAHIM
Dengan Rahmat Allah Yang Maha Esa,

Konferensi PGRI Kota Tasikmalaya Tahun  2009

Menimbang
:

1. Bahwa
penyelenggaraan Konferensi  PGRI Kota  Tasikmalaya Tahun 2009  Masa Bakti 2005 - 2010 merupakan realisasi AD/ART PGRI hasil Konferensi PGRI provinsi Jawa Barat  27 – 29  Oktober  2008  di Lembang  Bandung. 

2. Bahwa untuk suksesnya penyelenggaraan Konferensi  PGRI Kota  Tasikmalaya perlu disusun Panitia Pemeriksa Keuangan.

3. Bahwa Panitia yang dibentuk perlu ditetapkan dengan Surat Keputusan Pengurus PGRI Kota Tasikmalaya.

Mengingat
:


1. Pasal 31 (3) Bab, XVIII  Anggaran Dasar  

2. Pasal  75  Bab XXI  Anggaran Rumah Tangga PGRI

3. Program umum Pengurus PGRI Kota  Tasikmalaya yang tertuang dalam Keputusan Konferensi PGRI Kota Tasikmalaya  tanggal 25 Agustus  2005  Masa Bakti 2005 - 2010 .

Memperhatikan :

1. Keputusan Rapat Koordinasi Pengurus PGRI Kota Tasikmalaya bersama Pengurus PGRI Cabang  se-Kota Tasikmalaya pada  tanggal  19  Juni  2009.  
2. Permusyawaratan dalam  Rapat Pengurus PGRI Kota Tasikmalaya bersama Pengurus PGRI Cabang dan Ranting se-Kota Tasikmalaya pada tanggal  25  Juli 2009.
MEMUTUSKAN

Menetapkan
:

Pertama 
:
Membentuk Susunan Panitia Pemeriksa Keuangan Konferensi  PGRI Kota Tasikmalaya sebagaimana tercantum pada lampiran Surat Keputusan ini.

Kedua 
:
Panitia bertugas melaksanakan Pemeriksaan Keuangan Konferensi  rincian sebagai berikut:

(a) Memeriksa Keuangan Anggaran Pendapatan Belanja Organisasi secara cermat;

(b) Melaporkan secara tertulis kepada Pengurus Harian, tentang hasil pemeriksaan  yang ditempuh; dan

(c) Membuat laporan seluruh kegiatan pemeriksaan..

Ketiga
:
Dalam melaksanakan tugasnya – Panitia senantiasa menjunjung tinggi norma dan etika organisasi sesuai dengan AD/ART PGRI.

Keempat
:
Panitia mulai bertugas sejak ditetapkannya surat keputusan ini dan akan dibubarkan setelah kegiatan berakhir.

Kelima
:
Apabila terdapat kekeliruan dalam penetepan keputusan ini akan ditinjau dan diadakan perbaikan seperlunya.



Ditetapkan 
:
 Di Tasikmalaya



Pada Tanggal
:
 28   Juli   2009 

K e t u a ,
Sekretaris,

H. Uun Harun, S.Pd., M.Pd.
Drs. U. Mahmud F, MC, MH.

NPA-PGRI : 10.29.0001
NPA-PGRI : 10.29.0004

LAMPIRAN SURAT  KEPUTUSAN
PENGURUS PGRI KOTA TASIKMALAYA

Nomor   :  116/ PK. XX.09/SKEP

Tentang :
SUSUNAN PANITIA PEMERIKSA KEUANGAN 
SUSUNAN PANITIA PEMERIKSA KEUANGAN 
PGRI KOTA TASIKMALAYA

MASA BAKTI XIX TAHUN 2005/2009

Ketua
:
H. INGKIR ABDUL HAKIR
Sekretaris
:
Drs. H. DUDU BADRUZAMAN
Anggota
:
1.  SOLEH, S.Pd., M.Pd.

2.  RUHIYAT, S.Ag., S.Pd.

3.  Drs. H. SUNARYA, M.M.


Ditetapkan 
:
 Di Tasikmalaya



Pada Tanggal
:
 28   Juli   2009 

K e t u a ,
Sekretaris,

H. Uun Harun, S.Pd., M.Pd.
Drs. U. Mahmud F, MC, MH.

NPA-PGRI : 10.29.0001
NPA-PGRI : 10.29.0004
LAMPIRAN SURAT  KEPUTUSAN 
PENGURUS PGRI KOTA TASIKMALAYA

Nomor   :  117/ PK. XX.09/SKEP

Tentang :
SUSUNAN PANITIA PEMERIKSA MANDAT DAN HAK SUARA

BISMILLAHIRRAHMANIRRAHIM
Dengan Rahmat Allah Yang Maha Esa,

Konferensi PGRI Kota Tasikmalaya Tahun  2009

Menimbang
:

1. Bahwa
penyelenggaraan Konferensi  PGRI Kota  Tasikmalaya Tahun 2009  Masa Bakti 2005 - 2010 merupakan realisasi AD/ART PGRI hasil Konferensi PGRI provinsi Jawa Barat  27 – 29  Oktober  2008  di Lembang  Bandung. 

2. Bahwa untuk suksesnya penyelenggaraan Konferensi  PGRI Kota  Tasikmalaya perlu disusun Panitia Pemeriksa Mandat dan Hak Suara.

3. Bahwa Panitia yang dibentuk perlu ditetapkan dengan Surat Keputusan Pengurus PGRI Kota Tasikmalaya.

Mengingat
:


1. Pasal 34  Bab, XI  Anggaran Dasar  

2. Pasal  76  Bab XXI  Anggaran Rumah Tangga PGRI

3. Program umum Pengurus PGRI Kota  Tasikmalaya yang tertuang dalam Keputusan Konferensi PGRI Kota Tasikmalaya  tanggal 25 Agustus  2005  Masa Bakti 2005 - 2010 .

Memperhatikan :

1 Keputusan Rapat Koordinasi Pengurus PGRI Kota Tasikmalaya bersama Pengurus PGRI Cabang  se-Kota Tasikmalaya pada  tanggal  19  Juni  2009.  
2 Permusyawaratan dalam  Rapat Pengurus PGRI Kota Tasikmalaya bersama Pengurus PGRI Cabang dan Ranting se-Kota Tasikmalaya pada tanggal  25  Juli 2009.
MEMUTUSKAN

Menetapkan
:

Pertama 
:
Membentuk Susunan Panitia Pemeriksa Mandat dan Hak Suara Konferensi PGRI Kota Tasikmalaya sebagaimana tercantum di bawah ini :

1. Drs. Wawan Setiawan 
(PC  PGRI  Kawalu)

2. Asep Supriadi, S.Pd. 
(PC PGRI  Cipedes)

3. Drs. Popo 
(PC PGRI Cihideung)
Kedua 
:
Panitia bertugas melaksanakan Pemeriksaan Mandat dan Hak Suara Konferensi  rincian sebagai berikut:

a) Memeriksa Mandat dan Hak Suara  secara cermat  ;

b) Melaporkan secara tertulis dan lisan kepada peserta Konferensi, tentang hasil pemeriksaan  yang ditempuh; dan

c) Membuat laporan seluruh kegiatan pemeriksaan.

Ketiga
:
Dalam melaksanakan tugasnya – Panitia senantiasa menjunjung tinggi norma dan etika organisasi sesuai dengan AD/ART PGRI.

Keempat
:
Panitia mulai bertugas sejak ditetapkannya surat keputusan ini dan akan dibubarkan setelah kegiatan berakhir.

Kelima
:
Apabila terdapat kekeliruan dalam penetepan keputusan ini akan ditinjau dan diadakan perbaikan seperlunya.



Ditetapkan 
:
 Di Tasikmalaya



Pada Tanggal
:
 28   Juli   2009 

K e t u a ,
Sekretaris,

H. Uun Harun, S.Pd., M.Pd.
Drs. U. Mahmud F, MC, MH.

NPA-PGRI : 10.29.0001
NPA-PGRI : 10.29.0004
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